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ABSTRAK

Fase pertumbuhan dan perkembangan merupakan fase terpenting pada
manusia, khususnya pada anak usia dini. Pertumbuhan dan perkembangan pada
anak tentunya mempengaruhi bagaimana seorang anak tersebut ketika mencapai
dewasa baik dari segi mental, fisik, maupun kecerdasaannya. Pada fase
perkembangan tentunya tidak semua anak mengalami perkembangan yang
normal, bisa saja ada yang mengalami gangguan perkembangan. Salah satu
gangguan perkembangan yang sering dialami pada anak usia dini adalah ADHD
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Untuk ADHD sendiri terdapat tiga jenis
antara lain /nattention, Impulsif, dan Hyperactivity. Pada penelitian ini akan
dilakukan identifikasi jenis ADHD berdasarkan gejala yang muncul dengan
menggunakan metode klasifikasi Neighbor Weigted K-Nearest Neighbor
(NWKNN). Metode NWKNN merupakan salah satu metode perkembangan dari
metode KNN, yang membedakan adalah pada NWKNN terdapat proses
pembobotan terhadap setiap jenis yang akan di klasifikasikan. Pada penelitian ini
akan dilakukan identifikasi jenis yang terdiri atas 4 jenis meliputi /nattention,
Impulsif, Hyperactivity, dan Tidak ADHD. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa metode NWKNN dapat melakukan identifikasi jenis ADHD dengan baik
ketika data latih yang digunakan sebanyak 80 data dengan data uji sebanyak 20
data, nilai K=10, dan nilai E=4 dengan hasil akurasinya mencapai 95%. Pada
penelitian ini juga membuktikan bahwa metode NWKNN memiliki rata-rata
akurasi 2% lebih baik dibandingkan metode KNN dalam melakukan identifikasi
jenis ADHD.

Kata kunci: Perkembangan, Anak Usia Dini, ADHD, dan Metode NWKNN
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ABSTRACT

Growth and development are the most important fase for human,
especially for early age children. Growth and development indeed give an
influence on how the child in mentalism, physical and shrewdness aspect when
they are getting older. On development fase, not every children has a normal
development, some of them can have development disruption. One of
development disruptions that happen often for early age children is ADHD
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). For ADHD, it has three kinds, which are
inattention, impulsif and hyperactivity. In this research, the researcher will detect
the kind of ADHD based on symptom arise using classification Neighbor Weigted
K-Nearest Neighbor (NWKNN) method. NWKNN method is one of development
methods from KNN method, the different is on NWKNN there is integrity process
on every kind which being classified. In this research, there will be done some
identification kind which consist of 4 kinds, Inattention, Implusif, Hyperactivity and
not ADHD. The result of this research shows that NWKNN method able to done
the ADHD identification well when data consist of 80 data training, 20 data testing,
K score=10, and E score=4 with accuracy result that reach 95%. In this research
also prove that NWKNN method have an accuracy of 2% better than KNN method
to detect kind of ADHD.

Keywords: Development, Early Age Children, ADHD, and NWKNN Method
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BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang awal terkait topik atau judul
beserta metode yang digunakan. Selain latar belakang juga akan disampaikan
terkait tujuan serta manfaat yang diharapkan oleh penulis.

1.1 Latar belakang

Setiap manusia yang telah terlahir ke dunia pasti mengalamiyang namanya
fase pertumbuhan dan perkembangan. Perubahaan secara fisiologis pada jangka
waktu tertentu pada anak disebut dengan pertumbuhan, sedangkan
perkembangan lebih ke proses penyempurnaan fungsi sosial dan psikologis dan
jangka waktunya berlangsung sepanjang hidup (Allvanialista,2013). Pertumbuhan
serta perkembangan itu dimulai dari kita lahir hingga kita tidak bernafas lagi. Fase
usia yang selalu menjadi sorotan dan perhatian orang tua adalah fase ketika anak
berada diusia dini. Seorang anak dikatakan berada pada usia dini ketika mereka
berada di rentan usia 0-8 tahun (MA. Muazar, 2015).Banyak orang menyebutkan
usia dini pada anak merupakan masa keemasan atau golden age. Karena pada
masa fase ini cukup menentukan seorang anak tersebut ketika dewasa kelak, baik
mulai dari segi fisik, mental maupun kecerdasaannya.

Pada fase pertumbuhan dan perkembangan dapat juga disimpulkan
bahwasannya orang tua tidak begitu memahami pertumbuhan dan
perkembangan anaknya tersebut normal atau tidak. Hal itu bisa saja terjadi karena
orang tua terlalu senang ketika sang buah hati tumbuh dan berkembang dengan
cepat karena setiap tingkah lakunya yang menggemaskan dan lucu, atau bisa jadi
orang tua menganggap biasa saja ketika tumbuh dan berkembangnya sang buah
hati terkesan lambat karena menganggap belum waktunya belum saatnya
(Harry,2015). Sebagai contoh pada saat usia 4 tahun anak sudah suka berlari
kesana kemari, menanyakan segala sesuatu yang ada disekitarnya, dan pasti orang
tua akan merasa bangga atas apa yang dilakukan anaknya diusia itu. Dari hal
tersebut yang perlu diperhatikan adalah apakah aktifitas yang dilakukan tersebut
berlebihan atau tidak, perilakunya normal atau tidak.

Salah satu perilaku yang tidak normal atau bisa disebut dengan perilaku
abnormal disebut dengan ADHD. ADHD merupakan singkatan dari Attention-
Deficit Hyperactivity Disorder atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan GPPH
(Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas) merupakan gangguan
motorik yang bisa membuat seseorang sulit dalam memperhatikan atau
konsentrasi dan berperilaku yang berlebihan (Aini,2013).

Pada umumnya yang lebih banyak teridentifikasi terkena ADHD adalah laki-laki
dibandingkan perempuan dengan rasio 2:1 pada anak kecil dan 1,6 : 1 pada orang
dewasa, dan berdasarkan hasil survei populasi ditunjukkan bahwa ADHD 5%
terjadi pada anak kecil dan 2,5% pada orang dewasa (DSM V, 2013). Selain itu
menurut SV Faraone dkk, 2003 dan JB Schweitzer dkk, 2012 serta J.Biederman,
2005 yang disampaikan oleh Luz Bar ona-Lleo dkk, 2016 dalam jurnalnya bahwa



ADHD diperkirakan 5-10% mempengaruhi anak usia sekolah dan 3-5%
mempengaruhi orang dewasa berdasarkan kriteria diagnostik yang digunakan (Luz
Barona-Lleo et al,2015).

Seperti yang disampaikan sebelumnya, karena kurangnya pemahaman orang
tua bisa jadi seorang anak mengalami perilaku yang abnormal, salah satunya
adalah ADHD. Atau orang tua telah menyadari bahwa anaknya mengalami ADHD
namun tidak mengetahui secara pasti jenis ADHD yang diderita sang anak. Telah
banyak penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Harry Yohannes Limbong, 2015 dengan
judul “Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pakar Diagnosis ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) menggunakan Metode Certainty Factor”. Metode
Certainty Factor diterapkan pada penelitian ini untuk mendiagnosis awal suatu
tipe gangguan ADHD pada anak, dimana referensi pengetahuannya berasal dari
pakar berdasarkan data gejala yang ada. Dengan penerapan metode ini pada
sistem pakar yang dibangun memberikan hasil akurasi keluaran sistem sebesar
84,62% (Harry,2015).

Untuk melakukan identifikasi jenis ataupun klasifikasi tidak hanya dengan
memanfaatkan metode yang ada di Sistem Pakar, namun kita juga bisa
memanfaatkan salah satu metode yang ada di Data Mining. Dalam
mengklasifikasikan suatu data, ada yang namanya data tidak seimbang (data yang
pendistribusiannya tidak merata). Sama halnya untuk mengidentifikasi jenis ADHD
bisa jadi data yang ada tidak seimbang. Pemecahan masalah untuk data yang tidak
seimbang bisa menggunakan metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor
(NWKNN) vyang dikenalkan oleh Sangbo Tan pada tahun 2005 melalui
penelitiannya terkait corpus berbahasa Inggris dan berbasa Mandarin
(Valerian,2015).

Metode NWKNN juga telah diterapkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Valerian Arissaputra, 2015 dengan judul “Klasifikasi Dokumen Tanaman Obat
menggunakan Metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN)”.
Penelitian ini bertujuan mengklasifikasikan data tanaman obat berdasarkan
familinya. Data yang digunakan terdiri atas 14 kategori/famili dengan jumlah data
dari tiap kategorinya berbeda-beda. Dengan menggunakan Metode NWKNN
untuk klasifikasi dokumen tanaman obat ini menghasilkan rata-rata nilai f-
measure terbaik sebesar 86,37% pada saat k=5 (Valerian, 2015)

Pada penelitian ini penulis menggunakan data terkait ADHD yang pembagian
datanya tidak seimbang disetiap kelas / jenis ADHD pada data yang ada. Terlihat
perbedaan jumlah data antara kelas Hyperactivity, Impulsif, Inanttention, dan
tidak ADHD sehingga terlihat adanya kelas mayoritas dan kelas minoritas.
Berdasarkan paparan sebelumnya bahwasanya masalah data tidak seimbang
dapat diselesaikan dengan menerapkan metode NWKNN, maka penulis
mengusulkan penelitian dengan judul “ldentifikasi Jenis Attention Deficit
Hyperactivty Disorder (ADHD) pada Anak Usia Dini menggunakan Metode
Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN)”.



1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengidentifikasi jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder) pada anak usia dini dengan menerapkan metode NWKNN
(Neighbor-Weigted K-Nearest Neighbor) ?

2. Bagaimana tingkat akurasi dalam penggunaan metode NWKNN (Neighbor-
Weigted K-Nearest Neighbor) untuk identifikasi jenis ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder) ?

3. Bagaimana tingkat akurasi perbandingan antara metode NWKNN
(Neighbor-Weigted K-Nearest Neighbor) dengan metode KNN (K-Nearest
Neighbor) untuk identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder) ?

4. Bagaimana tingkat akurasi perbandingan antara metode NWKNN
(Neighbor-Weigted K-Nearest Neighbor) dengan menggunakan Euclidean
Distance dengan CosSim untuk identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)
pada anak usia dini dengan menerapkan metode NWKNN (Neighbor-
Weigted K-Nearest Neighbor).

2. Mengetahui tingkat akurasi penggunaan metode NWKNN (Neighbor-
Weigted K-Nearest Neighbor) dalam identifikasi jenis ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder).

3. Mengetahui tingkat akurasi perbandingan antara metode NWKNN
(Neighbor-Weigted K-Nearest Neighbor) dengan metode KNN (K-Nearest
Neighbor) untuk identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder).

4. Mengetahui tingkat akurasi perbandingan antara metode NWKNN
(Neighbor-Weigted K-Nearest Neighbor) dengan menggunakan Euclidean
Distance dengan CosSim untuk identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder).

1.4 Manfaat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan :

1. Bermanfaat bagi penulis sebagai pembelajaraan serta pengetahuan dalam
penerapan metode yang digunakan untuk mengolah data yang digunakan



2.

3.

Bagi orang tua maupun masyarakat umum bermanfaat untuk membantu
mengidentifikasi awal jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)
pada anaknya yang masih berusia dini sebelum dibawa ke pakarnya
sehingga bisa lebih memberikan sedikit efisiensi waktu.

Bagi pembaca bisa bermanfaat sebagai media informasi terkait ADHD

1.5 Batasan masalah

Dalam penelitian ini, acuan yang digunakan sebagai batasan masalah adalah :

1.

Dalam penelitian ini membahas terkait identifikasi jenis ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder) pada anak usia dini (dengan batasan usia
dibawah 7 tahun).

Data yang digunakan berasal dari hasil kuisioner yang diperoleh dari House
Of Fatima sebanyak 100 buah.

Terdapat 45 kriteria pernyataan untuk identifikasi jenis ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder).

Keluaran sistem merupakan hasil identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) meliputi inattention, impulsif, hyperactivity atau
tidak ADHD yang berdasarkan penerapan metode NWKNN.

Sistem yang ada hanya untuk identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder).

1.6 Sistematika pembahasan

Pembuatan laporan penelitian ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat, batasan masalah serta sistematika penulisan dari skripsi ini.

BAB Il LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada bagian landasan kepustakaan berisi tentang penjelasan uraian dan
pembahasan tentang penelitian yang telah ada yang berkaitan dengan ADHD
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder) dan NWKNN (Neighbor-Weigted K-
Nearest Neighbor), serta teori-teori terkait ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) dan metode NWKNN (Neighbor-Weigted K-Nearest
Neighbor) yang mendukung dalam pelaksanaan penelitian dan penulisan
skripsi ini.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian metodologi penelitian berisi tentang serangkaian langkah yang
dilakukan peneliti untuk menyelesaikan permasalahan dalam implementasi
metode NWKNN (Neighbor-Weigted K-Nearest Neighbor) untuk identifikasi
jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) pada anak usia dini.



BAB IV PERANCANGAN

Pada bagian perancangan berisi tentang perencanaan rancangan sistem
rancangan antar muka sistem, rancangan pengujian, serta manualisasi
dengan menggunakan metode NWKNN (Neighbor-Weigted K-Nearest
Neighbor) untuk identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder).

BAB V IMPLEMENTASI

Pada bagian implementasi ini akan dibahas bagaimana implementasi dari
sistem berdasarkan perancangaan yang telah dibuat

BAB VI PENGUJIAN DAN ANALISIS
Pada bagian pengujian dan analisis berisi pembahasan proses dan hasil
pengujian terhadap sistem berdasarkan hasil implementasi, serta analisis
dari pengujian tersebut.

BAB VII PENUTUP

Pada bagian penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
serta saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada bab landasan kepustakaan berisi terkait kajian pustaka dan dasar
teori yang berkaitan dengan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) dan
terkait metode NWKNN (Neighbor-Weigted K-Nearest Neighbor). Dalam kajian
pustaka membahas penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik penilitian
yang diusulkan, dan untuk dasar teori membahas terkait teori yang diperlukan dan
digunakan dalam penyusunan penelitian yang diusulkan.

2.1 Kajian Pustaka

Melalui sub bab ini akan dibahas terkait beberapa penelitian yang telah
dilakukan. Pembahasan penelitian yang telah ada sebelumnya bertujuan untuk
mendukung penelitian yang diusulkan. Adapun penelitian sebelumnya yang akan
dibahas adalah penelitian yang berkaitan dengan ADHD dan penelitian yang
berkaitan dengan metode NWKNN.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Harry Yohannes Limbong, 2015
dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pakar Diagnosis ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder) menggunakan Metode Certainty Factor”. Penelitian
ini berlatarbelakangkan karena seringnya beberapa anak mengalami kesulitan
dalam memusatkan perhatian ataupun konsentrasi, serta susahnya untuk duduk
diam. Dengan referensi data yang digunakan berdasarkan hasil wawancara
dengan pakar, observasi, serta referensi buku. Metode yang digunakan untuk
diagnosis awal tipe gangguan ADHD di penelitian ini adalah metode Certainty
Factor, dimana metode tersebut merupakan salah satu metode yang ada pada
sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosis sesuatu yang sifatnya belum
pasti. Tiap gejala yang ada memilki nilai MD (Measures of Disbelief — ukuran
ketidakpercayaan) dan nilai MB (Measures of Belief — ukuran kepercayaan)
terhadap gangguan ADHD yang akan didiagnosis. Nilai MD dan MB tersebutlah
yang diproses untuk mendapatkan nilai CF akhir sebagai hasil diagnosis. Dengan
penerapan metode ini pada sistem pakar yang dibangun memberikan hasil akurasi
keluaran sistem sebesar 84,62% dari 26 sampel data yang diuji dimana 22 hasil
diagnosis sesuai dan 4 yang tidak sesuai (Harry,2015).

Penelitian kedua dan ketiga terkait metode NWKNN (Neighbor Weighted K-
Nearst Neighbor). Yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Valerian Arissaputra,
2015 dengan judul “Klasifikasi Dokumen Tanaman Obat menggunakan Metode
Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN)”. Penelitian ini bertujuan
mengklasifikasikan data tanaman obat berdasarkan familinya. Data vyang
digunakan terdiri atas 14 kategori/famili dengan jumlah data dari tiap kategorinya
berbeda-beda. Untuk pengklasifikasiannya digunakan metode NWKNN, dimana
awalnya dilakukan preprocessing untuk data vyang diinputkan. Proses
preprocessingnya meliputi tokenisasi, filtering, dan steaming. Setelah didapatkan
hasil dari preprocessing dilakukan pembentukan kamus (term) dari data yang ada.
Setiap term akan mempunyai nilai bobot sendiri-sendiri. Kemudian akan masuk
proses klasifikasi yang diawali dengan perhitungan similaritas dengan CosSim, dan



yang terakhir masuk proses klasifikasi NWKNN yang akan menghasilkan hasil kelas
mana yang sesuai untuk data uji berdasarkan hasil pengurutan skornya. Dengan
menggunakan metode NWKNN untuk klasifikasi dokumen tanaman obat ini
menghasilkan rata-rata nilai f-measure terbaik sebesar 86,37% pada saat k=5
dengan perbandingan data latih dan data uji sebesar 80%:20% (Valerian,2015).

Yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh Faldy Hildan Feizar, 2014 dengan
judul “Analisis Sentimen Opini Film Berbahasa Indonesia Berbasis Kamus
menggunakan Metode Klasifikasi NWKNN”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengklasifikasikan dokumen teks opini film. Data yang digunakan berasal dari
media online yakni http://youtube.com. Klasifikasi yang digunakan berdasarkan 2
kategori yakni kategori opini positif atau negatif. Langkah yang dilakukan tidak
jauh beda dari penelitian Valerian Arissaputra,2015. Dengan hasil rata-rata f-
measure datanya sebesar 0,899 (Faldy,2014).

Berdasarkan urain kajian pustaka tersebut, maka penelitian yang diajukan
menggunakan objek ADHD dengan menggunakan metode NWKNN, dimana pada
penelitian yang diajukan tidak ada proses preprocessing melainkan proses
pembobotan berdasarkan pilihan jawaban yang dipilih oleh user dari setiap
pernyataan gejala ada.

2.2 ADHD

ADHD (Attention Deficit Hyperactivty Disorder) merupakan salah satu jenis
gangguan perkembangan dari segi motorik. Seorang anak dikatakan ADHD bukan
tanpa dasar atau gejala yang muncul, tentunya pasti ada penyebab seorang anak
tersebut mengalami ADHD.

2.2.1 Pengertian ADHD

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian latar belakang salah satu jenis
gangguan pada masa perkembangan anak adalah ADHD, dimana ADHD adalah
jenis gangguan pada bagian motorik. ADHD merupakan salah satu jenis gangguan
perkembangan anak yang bisa dianggap cukup unik, karena terkadang kita susah
membedakan perilaku yang berlebihan dilakukan oleh seorang anak tersebut
wajar atau tidak wajar hingga dikatakan abnormal. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Dwijo pada tahun 2000-2004 yang disampaikan oleh Aini,2013
dalam majalah ilmiahnya dinyatakan bahwa ditemukan 26,2% anak / siswa yang
berusia 6-13 tahun di daerah Jakarta Pusat dan Jakarta Barat dari total 4.015 siswa
mengalami ADHD berdasarkan kriteria pada DSM IV (Aini,2013).

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) merupakan gangguan yang
menghambat proses perkembangan seorang anak, dimana anak tersebut
mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi atau memperhatikan sesuatu secara
konsisten. Selain mengganggu tingkat konsentrasi, ADHD juga ditandai dengan
adanya perilaku yang berlebihan. ADHD atau bisa disebut dengan gangguan
pemusatan perhatian/hiperaktivitas merupakan suatu sindrom yang terjadi pada
seorang anak dengan gejala sang anak tersebut tidak bisa diam (hyperactivity),
tidak bisa memusatkan perhatian (inattention), dan melakukan segala sesuatu



atas kehendak sendiri dan tidak terkontrol dengan baik (impulsif) sehingga
perilaku tersebut bisa menghambat perkembangan yang bisa menyebabkan
ketidakseimbangan dalam aktivitas mereka, yang pada umumnya seorang anak
yang mengalami ADHD dalam proses belajarnya disekolah dan prestasi
akademiknya akan terganggu (Andi,2015).

2.2.2 Penyebab ADHD

ADHD merupakan salah satu gangguan perkembangan pada anak yang bisa
dianggap serius dan harus diwaspadai. Suatu penyakit yang dialami pasti ada
penyebabnya, tidak serta merta muncul begitu saja, anak yang mengalami ADHD
pasti ada penyebabnya hingga memunculkan suatu gejala yang bisa membuat ia
teridentifikasi ADHD. Penyebab gangguan ADHD muncul bisa dipengarahui karena
faktor bawaan fisik maupun faktor lingkungan (Aini,2013).

2.2.2.1 Faktor Bawaan Fisik

Faktor bawaan fisik bisa juga dikatakan faktor yang berasal dari genetika
biologis. Berdasarkan hasil penelitian Faron dkk,2000, Kuntsi dkk,2000,
Barkley,2003 dalam MIF Baihagi & Sugiarmin,2006 yang disampaikan oleh
Mohamad,2007 dalam bahan ajarannya bahwa ADHD memiliki kaitan dengan
keturunan dimana 60% anak beresiko terkena ADHD jika orang tuanya mengalami
ADHD, dan pada kasus anak kembar jika salah satunya mengalami ADHD maka
resiko saudarnya terkena ADHD juga sebesar 70-80% (Mohamad, 2007).

Dikatakan faktor bawaan fisik disebabkan karena beberapa hal, antara lain
(Aini,2013):

a) Hereditas
Faktor hereditas mempunyai prosentase 80% sebagai penyebab ADHD.
Faktor ini dikarenakan adanya riwayat keluarga yang mengalami ADHD dan
kelainan psikopatologis, seperti mood disorder, conduct disorder (perilaku
menyimpang), anxiety disorder, dan sebaginya (Faraone dkk. Dalam
Durang & Barlow,2006 disitasi oleh Aini, 2013, p.21).

b) Metabolisme Tubuh
Secara umum, metabolisme anak yang mengalami ADHD berbeda dengan
anak normal. Rendahnya metabolisme glukosa (glukosa sebagai sumber
energi untuk otak bagian frontal) yang dapat mengakibatkan kurangnya
aliran darah dan aktivitas elektrikal pada bagian otak sehingga cenderung
menghambat metabolisme pada wilayah otak bagian frontal dan basal
ganglia.

c) Ketidakseimbangan Unsur Kimiawi Tubuh

d) Struktur Otak dan Hambatan Perkembangan Otak
Anak yang mengalami ADHD mempunyai volume otak lebih kecil sekitar
3%-4% dari anak normal. Pada anak ADHD juga mengalami keterlambatan
pada beberapa wilayah otak khususnya di bagian cortex (Rief,2008 disitasi
oleh Aini,2013, p.22).



e) Komplikasi Pranatal, Natal dan Postnatal
Ibu hamil yang mengkonsumsi alkohol, nikotin dari rokok, dan kontaminasi
logam berat atau timah mempunyai potensi melahirkan anak dengan
resiko ADHD (Rief, 2008 disitasi oleh Aini,2013, p.23). Resiko ADHD pada
saat lahir terjadi pada bayi yang mengalami keracunan, lahir prematur,
berat badan dibawah normal, dan mengalami trauma pada frontal otak.

2.2.2.2 Faktor Neurobiologis

Berdasarkan hasil tes MRI (pemeriksaan untuk otak dengan menggunakan
teknologi tinggi) anak yang mengalami ADHD pada otak bagian depannya
mengalami ketidaknormalan, dimana adanya kerusakan fungsi lobus prefrontal
yang berhubungan dengan bagian bawah korteks serebal secara kolektif (basal
ganglia). Selain itu korteks prefrontal pada anak ADHD lebih kecil dibandingkan
dengan anak yang tidak ADHD (Mohammad,2007).

2.2.2.3 Faktor Lingkungan

Pola asuh anak, seperti ibu yang perokok sehingga anak menghisap asapnya,
terlalu banyaknya zat adiptif (penyedap, pewarna dan pengawet) yang dikonsumsi
anak, serta respon negatif lingkungan dan pemberian label anak nakal merupakan
faktor lingkungan yang cukup berpengaruh sehingga mengakibatkan anak ADHD.
(Durand & Barlow,2006 disitasi oleh Aini,2013, p.23).

2.2.3 Pembagian Jenis ADHD dan Gejala ADHD

Pembagian jenis dan gejala ADHD berikut mengacu pada buku DSM V
(Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders), DSM merupakan sebuah
buku diagnostik manual untuk mengetahui gangguan-gangguan psikologi yang
berisikan kriteria-kriteria gejala yang nampak.

Berdasarkan DSM V,2013 (Diagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders) ada tiga jenis kategori pada penderita ADHD, yaitu:

1. Inattention

Seorang anak yang mengalami ADHD dengan jenis inattention gejala
utamanya ditandai dengan kurangnya kemampuan untuk memusatkan perhatian
atau konsentransi.

Gejala dari inattention meliputi:

a) Sering gagal dalam memperhatikan sesuatu secara detail atau membuat
kesalahan yang tidak terkontrol dalam aktivitasnya, seperti saat sekolah,
bekerja, atau aktivitas keseharian lainnya.

b) Mengalami kesulitan untuk tetap berkonsentrasi atau menjaga perhatian
ketika ada tugas atau sedang bermain, seperti sulitnya untuk tetap fokus
saat pelajaran.

c) Cenderung tidak mendengarkan ketika sesorang sedang berbicara
dengannya.



d) Sulit untuk diarahkan, sulit mengikuti petunjuk yang diberikan untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

e) Mengalami kesulitan dalam mengatur tugas atau kegiatan sehari-harinya

f) Menghindari atau tidak menyukai kegiatan yang membutuhkan usaha
yang berkesinambungan atau duduk diam.

g) Sering meninggalkan atau melupakan suatu barang yang berhubungan
dengan tugas atau aktivitasnya, seperti meniggalkan pensil,
handphone,dsb.

h) Dengan mudah perhatiannya teralihkan karena pengaruh rangsangan dari
luar yang tidak ada kaitannya dengan kegiatan yang sedang dilakukan.

i) Seringkali lupa dengan kegiatan sehari-harinya.
2. Hyperactivity

Seorang anak yang mengalami ADHD dengan jenis hyperactivity gejala
utamanya ditandai dengan perilaku yang berlebihan atau perilaku tidak bisa
diam. Gerakan yang dilakukan melebihi gerakan pada anak seusianya, dimana
anak dengan jenis ini tidak mampu mengontrol serta mengkoordinasikan
aktivitas motoriknya.

Gejala dari hyperactivity meliputi:

a) Sering merasa gelisah, ditandai dengan tangan dan kaki selalu bergerak
ketika duduk.

b) Tidak bisa tenang atau duduk diam dalam jangka waktu yang lama pada
situasi yang mengharuskannya untuk tetap duduk.

c) Sering berlari dari satu tempat ketempat lainnya atau memanjat-manjat
secara berlebihan dalam situasi yang tidak seharusnya.

d) Sulit bermain dengan tenang, ketika bermain lebih sering mondar-mandir
kesana-kemari.

e) Selalu ingin memegang benda yang dilihat
f) Banyak bicara / bicara berlebihan

g) Sering membuat gaduh suasana

3. Impulsif

Seorang anak yang mengalami ADHD dengan jenis impulsif gejala utamanya
ditandai dengan kesulitan dalam mengontrol diri, cenderung terburu-buru dan
tidak sabaran. Tindakan yang mereka lakukan tidak disertai dengan pemikiran
yang matang dan tanpa mempertimbangkan prioritas kegiatannya.

Gejala dari Impulsif meliputi:

a) Sering mengeluarkaan perkataan tanpa dipikir terlebih dahulu, menjawab
pertanyaan sebelum pertanyaan tersebut berakhir.
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b) Tidak sabaran dalam menunggu giliran atau antrian

c) Suka menyela atau mengambil sesuatu secara paksa, semisal mengambil
mainan teman dengan paksaan.

d) Bertindak tanpa dipikir dahulu

Gejala-gejala dari setiap jenis tersebut bisa dikategorikan kedalam jenis ADHD
jika memenuhi beberapa kriteria yang ada, meliputi:

a) Memenuhi 6 atau lebih gejala terkait dalam kurun waktu pengamatan
paling tidak selama 6 bulan dalam masa perkembangan yang bisa dianggap
menganggu aktivitasnya dan tidak sesuai dengan usia perkembangannya

b) Gejala-gejala tersebut muncul sebelum usia 7 tahun

c) Gejala tersebut muncul ketika mereka berada dalama pengamatan 2
tempat atau lebih (disekolah, dirumah)

d) Harus ada bukti jelas terkait gejala yang dialami

e) Gejala tidak terjadi secara eksklusif bersamaan selama mengalami
gangguan perkembangan pervasive, skizofrenia, atau gannguan psikotik
dan tidak disertain gangguan mental lainnya seperti gangguan suasana
hati, gangguan kecemasan, atau gangguan kepribadian.

2.2.4 Pengaruh ADHD terhadap Aktivitas Kehidupan

ADHD merupakan salah satu jenis gangguan yang tidak bisa disepelekan
begitu saja. Yang perlu diperhatikan salah satunya adalah pengaruh ADHD
terhadap anak yang mengalami, dapat dikatakan bahwa ADHD mempunyai
pengaruh terhadap tiga aspek, yakni aspek pendidikan, perilaku, dan sosial anak.
Berikut akan dijabarkan pengaruh yang dialami dari tiap-tiap aspek
(Mohamad,2007):

1) Pengaruh ADHD terhadap aspek pendidikan
a) Kurang cepat dalam memulai tugas
b) Kurang berprestasi

c) Konsistensi dalam bekerja tidak stabil (terlalu cepat atau terlalu
lambat)

d) Tidak dapat dengan mudah mengingat instruksi atau penjelasan
e) Lalai dalam menjalankan tugas

f) Suka melupakan benda-benda bawaannya

g) Selalu merasa bingung

h) Suka menunda-nunda pekerjaan

i) Kurangnya motivasi

i)  Mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas
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k) Kurang bergaul, perilakunya kurang baik (kacau)
2) Pengaruh ADHD terhadap aspek perilaku
a) Kurang puas terhadap sesuatu dan menginginkan yang lebih
b) lkut campur urusan orang lain
c) Cepat merasa frustasi
d) Kurang bisa mengontrol diri
e) Cepat merasa tidak tenang (gelisah)
f) Lebih banyak berbicara
g) Suka ketika memimpin namun pendirinya tidak konsisten
h) Suka mengganggu, cenderung mendapatkan kecelakaan
3) Pengaruh ADHD terhadap aspek sosial anak

a) Kurang mempunyai jiwa sosialis, cenderung egosentris
(mementingkan diri sendiri)

b) Suka cemas, kasar, tidak peka

c¢) Kekanak-kanakan (tidak dewasa)

d) Harga diri rendah

e) Suka membuat keributan

f) Tidak berfikir panjang dalam bertindak

g) Kurang bergaul dalam kelompok, cenderung menutup diri dalam
pergaulan berkelompok

h) Sering berperilaku seenaknya sendiri

i) Suka mendahului tanpa menunggu giliran

2.3 Data Tidak Seimbang

Dalam suatu penelitian, terkadang ketersedian suatu data dalam suatu
jenis/kelas tidaklah sama, bisa jadi kelas yang satu mempunyai jumlah data jauh
lebih banyak dibandingkan kelas lainnya. Kondisi seperti itu disebut sebagai
kondisi data tidak seimbang. Data tidak seimbang juga bisa dikatakan sebagi
kondisi dimana distribusi data tidak merata didalam kelas yang ada. Sering kita
jumpai bahwasannya jumlah data latih tidak seimbang, pada kumpulan data tidak
seimbang akan ada yang disebut dengan kelas mayoritas dan kelas minoritas
(Achmad dkk,2015).

2.4 Klasifikasi

Klasifikasi merupakan salah satu metode yang ada dalam data mining yang
bersifat supervised. Dimana kelas telah diketahui atau ditentukan. Dalam
klasifikasi telah ditentukan label dari setiap kelas data latihnya. Klasifikasi
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merupakan proses menemukan model atau fungsi yang menggambarkan atau
membedakan kelas atau konsep data yang bisa digunakan untuk memprediksi
kelas dari objek yang label kelasnya tidak diketahui. Klasifikasi merupakan suatu
bentuk analisis data yang menggambarkan ekstrak model dari suatu data yang
penting (Jiawei,2012).

Menurut Jiawei, et all dalam bukunya yang berjudul Data Mining Concepts
and Techniques Third Edition tahun 2012 proses dalam klasifikasi terdiri atas:

1. Learning model : pada fase ini data training di analisa dengan algoritma
klasifikasi, pada bagian ini atribut kelasnya sebagai loan_ decision dan
classifier direpresentasikan sebagai bentuk rule klasifikasi

2. Klasifikasi: pada fase ini data testing digunakan untuk memperkirakan hasil
akurasi berdarakan rule klasifikasi

2.1.1 Metode KNN (K-Nearest Neighbor)

KNN merupakan metode yang termasuk dalam kategori lazy learning,
dimana menyimpan data dari data latih dan menunggu hingga diberikannya nilai
data uji baru kemudian dilakukan klasifikasi berdasarkan kesamaan atau jarak
yang telah disimpan dalam data latih (D.A Adeniyi et al,2016). KNN (K-Nearest
Neighbor) merupakan salah satu metode klasifikasi yang didasarkan atas
kedekatan ketetanggan nilai kelas. Dalam KNN untuk menghitung kedekatan
ketetanggannya dapat menggunakan persamaan Euclidean distance atau Cosine
Similiraty (CosSim) antara data latih dan data ujinya.

Menurut D.A Adeniyi et al (2016) dan Valerian (2015) langkah pada algoritma
KNN meliputi:

1. Menentukan nilai parameter K

2. Menghitung nilai kedekatan ketetanggan antara data uji terhadap data
latih (bisa menggunakan persamaan Euclidean Distance atau Cosine
Similiraty/CosSim)

e Untuk menghitung kedekataan tetangga dengan menghitung jarak antara
data latih dan data uji bisa digunakan persamaan Euclidean Distance

berikut ini:
d(X11X2):,/Z(X2i =Xy ’ (2-1)
i=1

X1 : nilai dari tiap data latih

Dimana:
Xz : nilai dari tiap data uji

n : banyaknya data
i : data ke-i
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e Untuk menghitung kedekataan tetangga dengan menghitung similarity
antara data latih dan data uji bisa digunakan persamaan Cosine Similiraty
(CosSim) berikut ini:

d;eq Z|m=1 (Wij A Wiq)

CosSim(q,d;) = —/— = : :
‘dj.|q| \/Z:Wii e irilwiq

(2-2)

Dimana :

CosSim(X,d;) = nilai CosSim, similiritas data uji X dengan data latih i
g = data uji

d; = data latih

dj o ( = hasil total perkalian vektor antara data latih dengan data uji

A

-|q| = hasil total perkalian vektor antara norm data latih dengan data uji
w; = bobot nilai i pada data latih j
W, = bobot nilai i pada data uji

m = banyaknya jumlah nilai

3. Mengurutkan hasil perhitungan jarak atau similarity, kedalam kelompok
yang mempunyai kedekatan jarak atau similarity

4. Mengumpulkan kategori klasifikasi nearest neighbor

5. Menggunakan kategori nearest neighbor yang paling mayoritas untuk
menghitung nilai skor, nilai skor tersebut dapat digunakan acuan sebagai
klasifikasi.

e Formulasi persamaan untuk menghitung score pada metode KNN dengan
nilai kedekatan ketetanggaannya menggunakan perhitungan euiclidean
distance

Skor(X,C;)= >’ ([ /Zn:(XZi — Xy 2J*&(dj,ci)J (2-3)
djKNN (X) i-1

Dimana:
djKNN(x) = data latih djpada kumpulan tetangga terdekat dari data
uji X
/Zn:(xm —%,)? = jarak antara data uji dan data latih
i=1
5(d;,C)) = akan bernilai 1 jika nilai jarak € Ci dan bernilai 0 jika nilai

jarak ¢ G
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G = jenis atau kelas i

e Formulasi persamaan untuk menghitung score pada metode KNN dengan
nilai kedekatan ketetanggaannya menggunakan perhitungan CosSim

skor(X,C,)= Y ((Sim(g,d,)*5(d,,C,)) (2-4)

djKNN (X)
Dimana :

Sim(q,d;) = nilai CosSim antara data uji dan data latih.

2.1.2 Metode NWKNN (Neighbor Weigted K-Nearest Neighbor)

Metode NWKNN merupakan metode yang hampir mirip dengan metode
KNN. Metode NWKNN muncul karena adanya permasalahan data tidak seimbang
pada data latih. Yang membedakan antara metode NWKNN dengan metode KNN
adalah adanya pemberian bobot pada kelas/jenis yang berasal dari kategori
mayoritas maka diberi nilai bobot kecil, sedangkan pada kategori minoritas akan
diberi nilai bobot besar (Achmad dkk,2015).

Langkah algoritma pada metode NWKNN tidak jauh berbeda dengan
langkah algoritma KNN, yang membedakan adalah adanya pembobotan untuk
setiap jenis/kelas dan proses perhitungan skor untuk menentukan klasifikasi
terhadap data uji (Faldy, 2014).

Perhitungan bobot dapat dilakukan dengan persamaan:
1

Weight; = et ¥ s (2-5)
Min{Num(c)| n=1,...,K*}>
Dimana
Num(Cid) = banyaknya data latih d pada kelas i
Num((]jd) = banyaknya data latih d pada kelas j, dimana j terdapat
dalam himpunan k tetangga terdekat
Exp = Eksponen (nilai exp lebih dari 1)

Setiap nilai bobot yang didapatkan akan digunakan untuk menghitung nilai
skor data uji terhadap setiap jenis. Penghitungan skor pada metode NWKNN
hampir sama seperti pada KNN, akan tetapi pada metode NWKNN setiap jumlah
skor dari kelas/jenis akan dikalikan dengan masing-masing bobot dari
kelas/jenisnya.

Perhitungan skor pada metode NWKNN dapat dilakukan dengan
persamaan:

Skor(X,C,) = Weight *[ N E[ /Zn‘,(x2i —xl,)ZJ*a(dJ,c,)H (2-6)
djNWKNN (X) i=1

atau
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Skor(X,C,) = Weight, *[ Z((Sim(q,dj)*é(dj,Ci))] (2-7)

djNWKNN (X )

Dimana:
Weight = Bobot jenis/kelas i
djNWKNN(x) = data latih djpada kumpulan tetangga terdekat dari data

uji X

n

Z(Xzi 2 Xli)2

i=1

jarak antara data uji dan data latih

5(d;,C) = akan bernilai 1 jika nilai jarak e C; dan bernilai 0 jika nilai
jarak ¢ G

Sim(q,d;) = nilai CosSim antara data uji dan data latih.

G = jenis atau kelas i

2.5 Akurasi Sistem

Akurasi merupakan suatu cara untuk mengetahui seberapa dekat suatu
angka hasil pengukuran terhadap angka yang sebenarnya (true value atau
reference value). Akurasi dapat dihitung melalui persentase kebenaran dimana
perbandingan antara jumlah identifikasi jenis yang tepat dengan jumlah data
keseluruhan. Akurasi dapat dinyatakan dalam persamaan 2-8 (Andi,2015)

jumlahldertifikasibenar
jumlahData

akurasi =

x100% (2-8)
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BAB 3 METODOLOGI

Pada bab ini akan dibahas bagaimana tahapan penelitian terkait
Identifikasi Jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) pada Anak Usia
Dini menggunakan Metode NWKNN (Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor).
Metode penelitian memberikan penjelasan tahapan penelitian secara umum,
adapun tahapannya terdiri atas studi literatur, pengumpulan data, analisa
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian dan analisis
sistem, serta penarikan kesimpulan. Tahapan penelitian tersebut dapat
ditampilkan pada Gambar 3.1.

Studi Literatur

v
Analisis Kebutuhan Sistem

v
Objek Penelitian

A 4

Pengumpulan Data

h 4

Perancangan Sistem

y

Implementasi Sistem

y

Pengujian Sistem

A\ 4

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram blok metode penelitian

Sumber : Perancangan

3.1 Studi Literatur

Mempelajari konsep dasar teori yang digunakan sebagai penunjang dalam
penelitian ini yang berkaitan dengan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity
Disorder) dan Metode NWKNN (Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor). Konsep
dasar teori yang digunakan antara lain:
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Teori ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)
Teori tentang data tidak seimbang

Teori tentang metode KNN (K-Nearest Neigbor)

EE o ~ L Sy

Teori tentang metode NWKNN (Neigbor Weighted K-Nearest Neigbor)

Literatur teori-teori tersebut diperoleh dari berbagai macam sumber mulai
dari jurnal, buku, wawancara, hasil kuisioner, situs-situs ilmiah dan juga penelitian
terkait sebelumnya. Hal tersebut dilakukan sebagai penunjang penelitian yang
dilakukan

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam
penelitian. Adapun kebutuhan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Kebutuhan Data, meliputi:

e Data hasil kuisioner sebanyak 100 buah yang berasal dari House of Fatima
dimana terdapat beberapa item yang telah merujuk ke salah satu jenis
ADHD.

2. Kebutuhan Hardware, meliputi:
e Laptop dengan memory 2 GB
3. Kebutuhan Software, meliputi:
a) Microsost Windows 10 sebagai sistem operasi
b) MySql sebagai management sistem database
c) XAMPP Server versi 3.2.1 sebagai server Localhost

d) Notepad++ dan/atau sublime sebagai media membuat program dan desain
web

3.3 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data hasil kuisioner terkait objek yang diteliti
yakni ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) yang diperoleh dari House
of Fatima yang berlokasikan di JI. Sumbing No. 10 Kota Malang, Jawa Timur.

3.4 Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua jenis data
yaitu :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Metode
pengumpulan metode data primer bersifat kuantitatif dengan menggunakan
instrument kuisioner yang telah diisi berdasarkan kondisi pasien di House of
Fatima dan wawancara ke salah satu pakar psikolog (psikiater) yang ada di
House of Fatima.
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2. Data sekunder adalah data yang telah dibuat atau dikumpulkan oleh orang
lain yang dapat digunakan untuk tujuan penelitian yang diperoleh dengan
cara riset kepustakaan, membaca buku atau jurnal yang berkaitan dengan
masalah yang dianalisis. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini
berupa angket kuisioner yang berisi kriteria pernyataan terkait gejala-gejala
jenis ADHD yang disusun oleh salah satu mahasiswi Psikologi Universitas
Negeri Malang yang didasarkan atas buku DSM IV dan DSM V yang kemudian
divalidasikan kepada salah satu Psikater di House of Fatima.

3.5 Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan sistem diharapkan dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahan untuk identifikasi jenis ADHD dan menjelaskan
langkah kerja dari sistem. Secara umum perancangan sistem meliputi deskripsi
sistem, proses NWKNN dengan diagram alir, perhitungan manual (manualisasi),
perancangan antarmuka serta perancangan atau skenario pengujian akurasi
sistem.

3.5.1 Diagram Blok Sistem

Diagram blok sistem merupakan diagram yang berbentuk blok-blok yang
menggambarkan aliran proses yang menjelaskan cara kerja sistem secara
terstruktur mulai dari input yang dimasukkan hingga mendapatkan hasil. Adapun
model diagram blok sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2

Input Proses Output
1. Menentukan
Data gejala yang nilai K Hasil identifikasi
dialami oleh anak 2. Menghitung iouti:
usia dini » kedekatan * mellput ]
ketetanggaan 1. Inattention/
3. Mengurutkan 2. Hyperactivity/
hasil ]
ketetanggaan 3. Impulsif/
4. Pembobotan 4. Tidak ADHD
setiap jenis
5. Menghitung
nilai skor

Gambar 3.2 Diagram Blok Proses Identifikasi Jenis ADHD pada Anak Usia Dini
menggunakan Metode NWKNN
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Diagram blok pada gambar 3.2 tersebut meliputi:
1. Input

Input atau masukan dari sistem yaitu berupa data gejala yang dialami anak
dimana pengguna menjawab 45 pernyataan yang merupakan kriteria dari setiap
gejala yang akan merujuk ke salah satu jenis ADHD.

2. Proses

Proses perhitungan pada sistem ini menggunakan metode NWKNN
(Neigbor Weighted K-Nearest Neigbor). Langkah-langkah proses yang ada sesuai
dengan penjelasan bagian 2.1.2 dimana untuk nilai kedekataan ketetanggaannya
menggunakan similarity perhitungan CosSim.

3. Output

Output atau keluaran dari sistem ini adalah identifikasi jenis ADHD yang
dialami, identifikasi jenis tersebut termasuk Inattention atau Hyperactivity atau
Impulsif atau tidak ADHD.

3.6 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan mengacu pada perancangan yang telah
dilakukan. implementasi tersebut meliputi:

1. Implementasi interface

2. Implementasi basis data dengan menggunakan MySQL pada server
localhost (XAMPP) untuk mempermudah mengolah dan menyimpan data.

3. Implementasi algoritma dengan melakukan proses perhitungan metode

NWKNN (Neigbor Weighted K-Nearest Neigbor) ke dalam bahasa
pemrograman berbasis web (php) dan menggunakan software Notepad++
dan/atau sublime.

4, Implementasi sistem ini akan menghasilkan output jenis ADHD yang

teridentifikasi berdasarkan inputan yang ada.

3.7 Pengujian Sistem

Pengujian dan analisis sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan serta untuk
mendapatkan hasil akurasi. Pengujian yang digunakan pada sistem ini adalah:

1. Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi yang
dihasilkan, untuk pengujian akurasi dilakukan dengan menggunakan nilai
K, nilai E dan jumlah data latih yang bervariasi kemudian di hitung jumlah
prediksi benar dengan membandingkan hasil prediksi sistem dengan data
asli.
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3.8 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah semua tahap telah dilakukan
(perancangan, implementasi, dan pengujian sistem). Kesimpulan diambil
berdasarkan hasil pengujian sistem dan analisis terhadap sistem dengan tujuan
untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain
kesimpulan terdapat tahap akhir yakni penulisan saran agar dapat digunakan oleh
pembaca atau peneliti selanjutnya sebagai acuan untuk memperbaiki kesalahan
yang terjadi serta memberikan pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya.
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BAB 4 PERANCANGAN

Pada bab ini akan dibahas tentang perancangan pada sistem untuk
Identifikasi Jenis Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) pada Anak Usia
Dini menggunakan Metode Neighbour Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN).
Proses perancangan sistem terdiri dari deskripsi sistem, preprocessing data,
perancangan proses, perhitungan manual NWKNN, perancangan antarmuka, dan
perancangan pengujian. Proses perancangan sistem tersebut akan disajikan dalam
diagram alir pada Gambar 4.1

—»| 4.1 Deskripsi Sistem

_» 4.2 Preprocessing Data

—» 4.3 Perancangan Proses

4 Perancangan |»

_» 4.4 Perhitungan Manual NWKNN

_, 4.5 Perancangan Antarmuka

—» 4.6 Perancangan Pengujian

Gambar 4.1 Pohon Perancangan Tahap Perancangan Sistem

4.1 Deskripsi Sistem

Sistem yang akan dibuat pada skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) pada anak usia dini dengan
mengimplementasikan metode Neighbor Weighted K-Nearest Neigbor dan
mengetahui hasil dari metode tersebut. Terdapat tiga jenis ADHD yakni
Hyperactivity, Impulsif, Inattention. Input yang digunakan dalam sistem berupa
jawaban yang dipilih dari setiap pernyata dimana terdapat empat puluh lima
pernyataan gejala yang nantinya akan merujuk kesalah satu jenis ADHD atau tidak
termasuk ADHD dan kemudian jawaban dari inputan tersebut akan diubah
kedalam nilai angka yang akan diklasifikasikan menggunakan metode NWKNN.

4.2 Preprocessing Data

Pada tahap preproses data akan dilakukan penyeleksian data dari semua
alternatif pilihan gejala yang telah terkumpul. Data terdiri atas 4 alternatif pilihan

22



jenis, kriteria atau parameter yang digunakan terdiri atas 45 gejala, setiap gejala
mempunyai nilai bobot dari pakar untuk mempermudah proses perhitungan pada
sistem. Nilai pembobotan untuk setiap gejala berbeda-beda, setiap gejala memiliki
tiga opsi pilihan yakni tidak pernah, kadang-kadang, selalu. Setiap opsi tersebut
memilki nilai yang berbeda-beda. Opsi dan penilaian tersebut berasal dari
masukan salah satu psikolog klinis di House of Fatima (Bapak Suyanto, S.Psi., M.Si.
Psikolog). Pertimbangan penilaian setiap opsi tersebut didasarkan atas
pengamatan yang ada dan 3 opsi tersebut memiliki nilai total 100. Opsi dan
penilaian tersebut meliputi:

a) Tidak pernah dengan nilai 15, opsi ini bukan berarti gejala tersebut tidak
muncul sama sekali, gejala tersebut pasti pernah muncul atau dialami
sesekali dengan intensitas kemunculan yang sangat rendah

b) Kadang-kadang dengan nilai 35, gejala yang muncul atau dialami berada di
intensitas kemunculan di tengah-tengah (antara selalu dan tidak pernah)

c) Selalu dengan nilai 50, gejala yang ada selalu muncul atau dialami dengan
intensitas kemunculan yang sangat tinggi semisal dalam waktu sehari

gejala bisa muncul lebih dari satu kali

Nilai pembobotan untuk 45 gejala ditunjukkan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Nilai pembobotan Gejala untuk identifikasi jenis ADHD

No Kode Gejala Opsi Nilai
Ananda kurang Selalu 50
1 GO01 memperhatikan benda yang | Kadang-Kadang 35
ditunjukkan Tidak pernah 15
Ananda mudah mengalihkan | Selalu 50
5 G02 parldangan pada sgsuatu Kadang-Kadang 35
ketika dalam pembicaraan
(masih terjadi kontak mata) | Tidak pernah 15
Ananda tertinggal dalam Selalu 50
3 G03 mengikuti pembicaraan yang | Kadang-Kadang 35
berlangsung Tidak pernah 15
Ananda kehil A Selalu 50
nanda kehilangan mainan
4 G04 g . Kadang-Kadang 35
setelah dipakai
Tidak pernah 15
Ananda melupakan aktivitas | Selalu 50
5 GO5 yang diajarkan dalam Kadang-Kadang 35
keseharian Tidak pernah 15
Ananda sulit menemukan Selalu 50
6 G06 tempat untuk mengambil Kadang-Kadang 35
atau mengembalikan benda | Tigak pernah 15
Perilaku yang muncul kurang | Selalu 50
7 GO07 sesuai dengan perintah yang | Kadang-Kadang 35
diberikan Tidak pernah 15
8 GOS8 Selalu 50
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Ananda melakukan aktivitas | Kadang-Kadang 35
secara acak (berlawanan
dengan tahapan) Tidak pernah 15
Ananda melakukan Selalu 50
9 G09 permainan di luar dari Kadang-Kadang 35
instruksi Tidak pernah 15
Ananda meninggalkan Selalu 50
10 G10 mainannya ketika diminta Kadang-Kadang 35
untuk membereskan Tidak pernah 15
Ananda tidak menjalankan | Selalu 50
11 G11 perintah, meskipun telah Kadang-Kadang 35
diulang Tidak pernah 15
Ananda terus Selalu 50
12 G12 mempertahankan aktifitasnya | Kadang-Kadang 35
ketika diberikan perintah Tidak pernah 15
Anand o lat Selalu 50
nanda memainkan ala
13 G13 . . . .| Kadang-Kadang 35
permainan tidak sampai akhir
Tidak pernah 15
B, SR A0 Selalu 50
nanda tidak melanjutkan
14 G14 1 .Ju Kadang-Kadang 35
giliran bermain
Tidak pernah 15
Ananda kurang mampu Selalu 50
15 G15 menjalankan permainan Kadang-Kadang 35
bersama hingga akhir Tidak pernah 15
8 2 ab sebel Selalu 50
nanda menjawab sebelum
16 G16 LRSS Kadang-Kadang 35
pertanyaan selesai diberikan
Tidak pernah 15
Ananda menyela pembicaraan | Selalu 50
17 G17 yang dilakukan orangtua atau | Kadang-Kadang 35
saudara Tidak pernah 15
PR~ - S DR AN /8 RS >0
nanda berbicara diluar topi
18 G18 . \ Kadang-Kadang 35
pembicaraan
Tidak pernah 15
Rl Fref il Selalu 50
nanda ingin didahulukan
19 G19 - Kadang-Kadang 35
dalam mendapatkan sesuatu
Tidak pernah 15
S lit melakuk Selalu 50
nanda sulit melakukan
20 G20 . . Kadang-Kadang 35
permainan secara bergantian
Tidak pernah 15
by bot gili Selalu 50
nanda menyerobot giliran
21 G21 4 . & Kadang-Kadang 35
orang lain
Tidak pernah 15
22 G22 Selalu 50
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Ananda merebut benda yang | Kadang-Kadang 35

masih digunakan orang lain | Tidak pernah 15

Ananc.ia meren.gek dan Selalu 50

’3 623 menangis !oerleblhan untuk Kadang-Kadang 35
meminta sesuatu

Tidak pernah 15

Ananda mendorong orang lain | Selalu 50

24 G24 untuk mendapatkan yang Kadang-Kadang 35

diinginkan Tidak pernah 15

Ananda bermain sendiri Selalu 50

25 G25 meskipun ada teman Kadang-Kadang 35

sebayanya Tidak pernah 15

Ananda nampak kurang Selalu 50

26 G26 membaur dengan teman Kadang-Kadang 35

ketika bermain Tidak pernah 15

Ananda menolak ajakan Selalu 50

27 G27 bergabung untuk bermain Kadang-Kadang 35

bersama Tidak pernah 15

Ananda tak acuh untuk Selalu 50

28 G28 menolong orang lain dalam Kadang-Kadang 35

hal sederhana Tidak pernah 15

L Selalu 50

29 G29 A”;;:; nT:n:igjtt;aL';anrlS;i”g Kadang-Kadang 35

Tidak pernah 15

\ i Selalu 50

30 630 Ananda pasﬂr dalam kegiatan Kadang-Kadang 35
bermain bersama

Tidak pernah 15

Ananda mudah meninggalkan | Selalu 50

31 G31 tempat duduk ketika diajak | Kadang-Kadang 35

berbicara Tidak pernah 15

Ananda beranjak dari tempat | Selalu 50

32 G32 duduk ketika diberikan Kadang-Kadang 35

kegiatan Tidak pernah 15

Ananda beranjak dari tempat | Selalu 50

33 G33 duduk meskipun tanpa ada Kadang-Kadang 35

perintah Tidak pernah 15

Ananda berlari meskipun Sefalu 29

34 G34 jarakyang ant TRy Kadang-Kadang 35

Tidak pernah 15

Ananda memanjat kursi atau | Selalu 50

35 G35 benda lain, bukan untuk Kadang-Kadang 35

mengambil benda yang tinggi | Tidak pernah 15

36 G36 Selalu 50
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Ananda masih tetap berjalan | Kadang-Kadang 35
atau berlari pada tempat yang
sama berulang kali Tidak pernah 15
Ananda berceloteh, na.muh Selalu 50
37 G37 bukan untuk beLkomunlkaS| 2 AayAT YA 35
¥ Tidak pernah 15
Ananda berbicara banyak Selalu 50
38 G38 namun bukan untuk bertanya | Kadang-Kadang 35
atau menjawab pertanyaan | Tidak pernah 15
Ananda aktif mengeluarkan | Selalu 50
39 G39 kata-kata, namun tanpa arti | Kadang-Kadang 35
dan tujuan Tidak pernah 15
Ananda tidak menghiraukan g Ty >0
" 4 G40 larangan yang diberikan et age 35
ganyang
Tidak pernah 15
) \, Selalu 50
a1 Gal Ananda menjalankan aktifitas Kadang-Kadang 35
tanpa terarah
Tidak pernah 15
] . Selalu 50
47 Ga2 Anada tidak menghiraukan Kadang Kadang 35
aturan yang ada
Tidak pernah 15
R /S Selalu 50
43 G43 RS E;iir;(iggzgzi HA Kadang-Kadang 35
Tidak pernah 15
Ananda sulit berhenti unuk | Selalu 50
44 G44 mengetukkan jari pada meja | Kadang-Kadang 35
atau benda lain Tidak pernah 15
Ananda tampak terburu-buru pra >0
'S G435 dalam rl?)eraktifitas [ egal: R =2
Tidak pernah 15

dilihat pada Tabel 4.2

Empat puluh lima pernyataan gejala tersebut mewakili setiap jenis ADHD
pada anak usia dini yang akan diidentifikasi pada sistem dengan menggunakan
metode NWKNN. Pasangan gejala jenis ADHD dan jenis yang teridentifikasi dapat

Tabel 4.2 Pasangan gejala jenis ADHD dan jenis ADHD yang teridentifikasi

No Pasangan Gejala Utama Identifikasi

1 G01,G02,G03,G04,G05,G06,G07,G08,G09,G10,G11,G12,G1 | Inattention
3,G14,G15

2 G16,G17,G18,G19,G20,G21,G22,G23,G24,G25,G26,G27,G2 | Impulsif

8,G29,G30
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3 G31,G32,G33,G34,G35,G36,G37,G38,G39,G40,G41,G42,G4 | Hyperactivity
3,G44,GA5

4 - Tidak ADHD

4.3 Perancangan Proses

Proses identifikasi jenis ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)
dilakukan dengan memasukan data gejala atau kriteria untuk setiap jenis yang
telah disimpan pada sistem. Proses akan melakukan perhitungan berdasarkan dari
setiap pilihan gejala atau kriteria yang dipilih oleh user, yakni melalui menjawab
pernyataan yang telah disediakan pada menu awal. Setelah menjawab dari setiap
pilihan pernyataan yang ada dan menekan tombol identifikasi, maka akan
dilakukan proses identifikasi dengan melakukan perhitungan menggunakan
metode Neighbour Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN), setelah melalui
proses perhitungan akan didapatkan hasil dari identifikasi jenis ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder). Proses dari sistem identifikasi jenis ADHD akan
disajikan kedalam diagram alir pada Gambar 4.2.

e

v

Jawaban Pernyataan

v

Proses NWKNN

A 4

Hasil Pendeteksi Jenis ADHD

-

e

Gambar 4.2 Diagram Alir Sistem

4.3.1 Proses Algoritma Neighbour Weighted K-Nearest Neighbor
(NWKNN)

Proses algoritma Neighbour Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN)
terdiri atas 3 proses utama, yakni proses perhitungan kedekatan ketetanggan
dengan menggunakan CosSim, proses pembobotan pada setiap jenis, dan
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perhitungan skor pada setiap jenis sesuai dengan nilai K. Proses algoritma
Neighbour Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN) dapat dilihat pada Gambar

4.3,
C Mulai > Proses NWKNN

v

Data Latih, Data Uji, Nilai K, Nilai E

v

Perhitungan Nilai Ketetanggaan dengan CosSim

v

Pengurutan Hasil Kedekatan Ketetanggan

v

Pembobotan Setiap Jenis

v

Perhitungan Nilai Skor

v

Hasil Pendeteksi Jenis ADHD

v

-

Gambar 4.3 Diagram Alir Algoritma NWKNN

4.3.2 Proses Perhitungan Ketetanggaan dengan CosSim

Proses perhitungan ketetanggan dengan CosSim dilakukan untuk
menghitung kedekataan similarity ketetanggaan antara data uji dengan data latih
melalui perhitungan CosSim tiap gejala yang muncul antara keduanya. Tahapan
pertama dari proses ini adalah melakukan input nilai dari tiap gejala dari data uji
dan data latih. Selanjutnya inputan tersebut akan dihitung nilai similaritynya
dengan perhitungan CosSim sesuai dengan persamaan 2.2. Dan kemudian akan
didapatkan hasil nilai kedekatan ketetanggaan antara data uji dan data latih.
Proses perhitungan ketetanggaan dengan CosSim akan disajikan dalam diagram
alir pada Gambar 4.4 berikut
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\ 4

S

v

Perhitungan Nilai
Ketetanggaan dengan
CosSim

Data Latih, Data Uji

v

Inisialisasi pbg dan abg =0

v

i=1 sampaii=m

v

pbg[i]=pbg+(data uji*data latih[i])

v

abgl[i]=abg+((sqrt((datalatih[i]*2))*
(sqrt((datauji)”2))

v

CosSim [i] = pbg[i]/abgli]

Nilai CosSim [i]

v

C

4.3.3 Proses Pembobotan setiap Jenis

Dengan perhitungan bobot akan didapatkan hasil bobot dari setiap jenis.
Proses perhitungan bobot akan dilakukan seperti persamaan 2.5. Proses
perhitungan bobot dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut
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Keterangan :

m =banyaknya data latih

pbg = jumlah total perkalian bobot tiap
gejala pada data

abg = jumlah total akar bobot gejala
pada data

Gambar 4.4 Diagram Alir Perhitungan ketetanggaan



, Pembobotan Setiap Jenis
Mulai

4

Data Latih, Data Uji

A\ 4

i=1 sampaii=n

l 1

banyaknya data latih i )1/ exp
jumlah data latih minimum pada i

Bobot; =

Nilai Bobot i

Keterangan :
v n : banyaknya jenis

Gambar 4.5 Diagram Alir Pembobotan setiap jenis

4.3.4 Proses Perhitungan Nilai Skor

Proses perhitungan nilai skor dilakukan untuk setiap jenis yang ada sesuai
dengan data hasil CosSim yang telah diambil sesuai dengan nilai K yang telah
ditentukan. Perhitungan nilai skor berdasarkan persamaan 2.7. Proses
perhitungan skor dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut
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. Perhitungan Nilai Skor
Mulai

v

Bobot i, Nilai CosSim sebanyak K

v

Inisialisasi jum =0

v

i=1 sampaii=n

Apakah nilai CosSim !=0?
Tidak

Ya

Apakah i pada nilai CosSim =i pada bobot ?

\ 4

Tidak

< j=1 sampai j = banyaknya K

v

jum = jum+(CosSim i pada j*x)

Skor i = bobot i * jum

Nilai skor i Keterangan :

¢ n =banyaknya jenis

#( Selesai )
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4.4 Perhitungan Manual Metode NWKNN

Perhitungan manual berfungsi untuk memberikan gambaran umum
perancangan alur proses perhitungan pada sistem yang akan dibuat. Manualisasi
perhitungan untuk identifikasi jenis ADHD ini dengan menerapkan metode
NWKNN secara manual.

Langkah-langkah perhitungan manual meliputi :

Langkah 1. Menentukan dataset

Dataset yang digunakan pada manualisasi berikut ini meliputi data latih dan data
uji dengan ketentuan :

a) Terdapat 45 pernyataan gejala
b) Terdapat 3 Jenis ADHD meliputi Inattention, Impulsif, Hyperactivity dan

1 jenis Tidak ADHD
c) Terdapat 20 Data Latih dan 5 Data Uji

Dataset yang digunakan pada perhitungan manualisasi ini dapat dilihat pada
Tabel 4.3 berikut

Tabel 4.3 Dataset ADHD

No | Data Ke GOl | GO2 (GO3 | GO4 | GO5 | GO6 | GO7 | GO8 | GO9 | G10 | G11
1 1 50 50 35 35 50 50 35 35 50 50 50
2 3 35 35 15 15 35 15 35 15 35 35 35
3 4 15 35 15 15 15 15 15 15 15 35 15
4 8 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
5 9 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
6 10 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35
7 11 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
8 12 50 50 50 35 50 50 50 50 50 50 35
9 17 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

10 18 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35

11 22 50 50 35 50 35 50 50 50 50 50 35

12 24 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15

13 25 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15

14 26 15 35 15 15 15 15 15 15 15 35 15

15 27 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

16 28 15 15 15 15 15 15 35 35 15 15 15

17 29 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15

18 30 15 15 35 35 15 15 15 35 15 15 15

19 34 50 50 50 35 35 50 50 50 50 35 50
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Tabel 4.3 Dataset ADHD (lanjutan)

No | DataKe | G12 | G13 | G14 | G15 | G16 | G17 | G18 | G19 | G20 | G21 | G22 | G23 | G24 | G25 | G26 | G27 | G28 | G29 | G30
1 1 50 50 50 50 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 35 35
2 3 35 15 15 15 15 15 15 35 15 15 35 35 35 15 35 15 35 35 15
3 4 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
4 8 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
5 9 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35
6 10 35 35 35 35 50 35 35 50 35 50 35 50 50 35 35 35 50 50 35
7 11 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
8 12 50 50 50 50 35 35 35 15 15 15 15 15 15 35 15 35 15 15 15
9 17 35 35 35 35 50 50 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

10 18 35 35 35 35 15 15 15 35 35 15 15 35 15 15 35 35 35 35 15
11 22 50 35 50 35 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
12 24 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 15 15
13 25 15 15 15 15 50 50 50 50 35 50 50 35 50 50 50 35 50 50 50
14 26 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15
15 27 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
16 28 15 15 35 15 35 50 35 35 50 50 50 35 50 35 50 35 50 50 35
17 29 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
18 30 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15
19 34 35 50 50 50 15 35 15 15 50 15 15 15 15 35 15 15 15 15 35

20 35 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

21 13 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15

22 5 50 50 50 50 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

23 7 35 15 15 15 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 35 50 50 50 35

24 23 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15

25 46 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
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Tabel 4.3 Dataset ADHD (lanjutan)

No | DataKe | G31 | G32 | G33 | G34 | G35 | G36 | G37 | G38 | G39 | G40 | G41 | G42 | G43 | G44 | G45 | Identifikasi
1 1 15 | 15 15 35 15 15 15 15 15 | 35 35 15 15 15 15 | Inattention
2 3 50 50 50 35 35 50 35 50 35 50 35 50 50 50 50 | Hyperactivity
3 4 15 | 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
4 8 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 | Tidak ADHD
5 9 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
6 10 50 50 50 50 35 50 50 50 50 50 50 50 35 50 50 | Hyperactivity
7 11 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
8 12 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 35 15 35 Inattention
9 17 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | Hyperactivity
10 18 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 Inattention
11 22 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 Inattention
12 24 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
13 25 35 35 35 15 15 15 35 35 35 15 15 35 15 35 15 Impulsif
14 26 15 | 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
15 27 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
16 28 15 35 35 35 35 15 50 35 35 35 35 35 15 15 15 Impulsif
17 29 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
18 30 35 50 50 50 35 35 50 50 35 50 50 50 35 35 50 | Hyperactivity
19 34 50 35 35 35 35 35 15 15 35 15 15 35 35 35 35 Inattention
20 35 15 1 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD |
21 13 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 | 35 | Tidak ADHD
22 5 35 35 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 Inattention
23 7 35 35 35 35 35 15 15 15 15 35 15 15 35 15 35 Impulsif
24 23 50 35 35 50 50 50 35 35 35 35 50 50 35 35 50 | Hyperactivity
25 46 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 35 15 | Tidak ADHD
Keterangan :

No 1-20 : Data Latih

No 21-25 : Data Uji

G-n : Gejala (pernyataan) ke-n
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Langkah 2. Menentukan nilai K tetangga
Pada manualisasi ini nilai k tetangga yang di gunakan adalah K=5
Langkah 3. Menghitung nilai kedekatan ketetanggan

Untuk menghitung nilai kedekatan ketetanggaan dengan menghitung nilai
similarity data uji terhadap data latih menggunakan persamaan CosSim pada
persamaan 2.2. Berikut contoh perhitungan nilai kedekataan ketetanggan antara
data ujl D021 dengan data latih D001

2 (W,
o

Pada kasus ini, w; merupakan nilai bobot dari setiap gejala pada data latih

Ql

2

de
d(g,d.)=—
(0,d;) = d

.Ql

ke satu dimulai dari i=1 hingga i=45 (dari gejala ke satu hingga gejala ke empat
puluh lima), dan W,, = merupakan nilai bobot dari setiap gejala pada data uji ke 21

dimulai dari i=1 hingga i=45 (dari gejala ke satu hingga gejala ke empat puluh lima)
yang telah ada pada data set.

d,eq=

((50*15) + (50 *15) + (35*15) + (35 *15) + (50 *15) + (50 *15) + (35 *15) + (35*15) + (50*15) +

(50*15) + (50 *15) + (50*15) + (50 *15) + (50*15) + (50 *15) + (15*15) + (15*15) + (15*15) + 20700
(15*35) + (15*35) + (15*15) + (15*35) + (15*15) + (15*15) + (15*15) + (35*15) + (35 *15) +

(15*15) + (35*15) + (35*15) + (15*15) + (15*15) + (15*15) + (35 *15) + (15*15) + (15*15) +

(15*15) + (15*15) + (15*15) + (35 *15) + (35*15) + (15*15) + (15* 35) + (15*15) + (15* 35))

((502) + (502) + (352) + (352) + (502 + (502) + (352 ) + (352) + (502 ) +
o |d]= |50%) + (50%) + (502) + (502) + (502) + (502) + (15%) + (152) + 152) +

@52) + (152) + @52) + (152) + (152) + (152) + (152) + (352) + (352 ) +
@52) + (352) + (352) + (152) + (152) + (152) + (352) + (152) + (152) +
(@52) + (152) + @52) + (352) + (352) + (152) + (162) + (152) + (152))

X = 26420

(@52) + @52) + (A52) + (152) + (A52) + (A52) + (152) + (15°) + (15°) +
@5%) + @52) + 15%) + @52) + (15°) + (@5%) + (15°) + (15°) + (15°) +
(352) + (352) + (152) + (352) + (152) + (152) + (152) + (152) + (152) +
@5%) + @52) + @52) + @52) + @52) + @52) + (152) + (152) + (15°) +
@5?) + 15%) + 15%) + (15%) + (15%) + (15%) + (357) + (15°) + (15%))

Z,ml( _ 20700
\/Z 26420
=1 IJ =) |q

Perhitungan yang sama juga dilakukan untuk data latih yang lain terhadap
data uji. Hasil perhitungan kedekatan ketetanggan antara data uji dan data latih
dapat dilihat pada Tabel 4.4.

-Ql

=0,783496

d;e
d(q,d)_a

—Ql
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Tabel 4.4 Nilai kedekatan ketetanggaan

Data Uji 21 ke data Latih

Data Uji 22 ke data Latih

Data Uji 23 ke data Latih

Data Uji 24 ke data Latih

Data Uji 25 ke data Latih

No Hasil Hasil Hasil Hasil Hasil
CosSim Identifikasi CosSim Identifikasi CosSim Identifikasi CosSim Identifikasi CosSim Identifikasi
1 0,783496 | Inattention 0,937228 | Inattention 0,704127 | Inattention 0,710392 | Inattention 0,845138 | Inattention
2 0,886682 | Hyperactivity 0,774837 | Hyperactivity 0,812694 | Hyperactivity 0,929717 | Hyperactivity 0,887313 | Hyperactivity
3 0,904802 | Tidak ADHD 0,855689 | Tidak ADHD 0,848499 | Tidak ADHD 0,848034 | Tidak ADHD 0,897852 | Tidak ADHD
4 0,932272 | Tidak ADHD 0,869668 | Tidak ADHD 0,864381 | Tidak ADHD 0,853972 | Tidak ADHD 0,953223 | Tidak ADHD
5 0,932272 | Tidak ADHD 0,840645 | Tidak ADHD 0,892073 | Tidak ADHD 0,8351 | Tidak ADHD 0,921515 | Tidak ADHD
6 0,919938 | Hyperactivity 0,803722 | Hyperactivity 0,900378 | Hyperactivity 0,914114 | Hyperactivity 0,944238 | Hyperactivity
7 0,950144 | Tidak ADHD 0,864628 | Tidak ADHD 0,902394 | Tidak ADHD 0,857048 | Tidak ADHD 0,937214 | Tidak ADHD
8 0,811529 | Inattention 0,94819 | Inattention 0,71857 | Inattention 0,702029 | Inattention 0,843761 | Inattention
9 0,925702 | Hyperactivity 0,823724 | Hyperactivity 0,879063 | Hyperactivity 0,933587 | Hyperactivity 0,949636 | Hyperactivity
10 0,863017 | Inattention 0,918037 | Inattention 0,813571 | Inattention 0,712634 | Inattention 0,876964 | Inattention
11 0,807382 | Inattention 0,965948 | Inattention 0,685161 | Inattention 0,700235 | Inattention 0,823542 | Inattention
12 0,877436 | Tidak ADHD 0,813433 | Tidak ADHD 0,86316 | Tidak ADHD 0,817435 | Tidak ADHD 0,897852 | Tidak ADHD
13 0,853101 | Impulsif 0,652536 | Impulsif 0,93463 | Impulsif 0,736111 | Impulsif 0,852976 | Impulsif
14 0,877436 | Tidak ADHD 0,840323 | Tidak ADHD 0,833838 | Tidak ADHD 0,83492 | Tidak ADHD 0,92723 | Tidak ADHD
15 0,919307 | Tidak ADHD 0,847314 | Tidak ADHD 0,902394 | Tidak ADHD 0,87675 | Tidak ADHD 0,937214 | Tidak ADHD
16 0,870763 | Impulsif 0,676497 | Impulsif 0,930046 | Impulsif 0,796045 | Impulsif 0,868127 | Impulsif
17 0,902735 | Tidak ADHD 0,882107 | Tidak ADHD 0,848557 | Tidak ADHD 0,853972 | Tidak ADHD 0,953223 | Tidak ADHD
18 0,843172 | Hyperactivity 0,716301 | Hyperactivity 0,740567 | Hyperactivity 0,937998 | Hyperactivity 0,86234 | Hyperactivity
19 0,855399 | Inattention 0,940939 | Inattention 0,744556 | Inattention 0,803992 | Inattention 0,881605 | Inattention
20 0,902735 | Tidak ADHD 0,882107 | Tidak ADHD 0,848557 | Tidak ADHD 0,8351 | Tidak ADHD 0,921515 | Tidak ADHD
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Langkah 4. Mengurutkan hasil perhitungan kedekataan ketetanggaan

Setelah didapatkan hasil kedekataan ketetanggan antara data uji dan data

latih, kemudian hasil tersebut diurutkan berdasarkan nilai similaritynya dari yang
terbesar ke terkecil. Semakin besar similarity maka semakin dekat nilai

ketetanggaannya. Hasil pengurutan dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Urutan kedekatan ketetanggaan

Data Uji 21 ke data Latih Data Uji 22 ke data Latih Data Uji 23 ke data Latih
No Hasil CosSim Hasil CosSim Hasil CosSim
Urut Identifikasi Urut Identifikasi Urut Identifikasi
1 0,950144 Tidak ADHD 0,937228 Inattention 0,93463 Impulsif
2 0,932272 Tidak ADHD 0,774837 Inattention 0,930046 Impulsif
3 0,932272 Tidak ADHD 0,855689 Inattention 0,902394 Tidak ADHD
4 0,925702 Hyperactivity 0,869668 Inattention 0,902394 Tidak ADHD
5 0,919938 Hyperactivity 0,840645 Inattention 0,900378 Hyperactivity
6 0,919307 Tidak ADHD 0,803722 Tidak ADHD 0,892073 Tidak ADHD
7 0,904802 Tidak ADHD 0,864628 Tidak ADHD 0,879063 Hyperactivity
8 0,902735 Tidak ADHD 0,94819 Tidak ADHD 0,864381 Tidak ADHD
9 0,902735 Tidak ADHD 0,823724 Tidak ADHD 0,86316 Tidak ADHD
10 0,886682 Hyperactivity 0,918037 Tidak ADHD 0,848557 Tidak ADHD
11 0,877436 Tidak ADHD 0,965948 Tidak ADHD 0,848557 Tidak ADHD
12 0,877436 Tidak ADHD 0,813433 Tidak ADHD 0,848499 Tidak ADHD
13 0,870763 Impulsif 0,652536 Tidak ADHD 0,833838 Tidak ADHD
14 0,863017 Inattention 0,840323 Hyperactivity 0,813571 Inattention
15 0,855399 Inattention 0,847314 Tidak ADHD 0,812694 Hyperactivity
16 0,853101 Impulsif 0,676497 Hyperactivity 0,744556 Inattention
17 0,843172 Hyperactivity 0,882107 Hyperactivity 0,740567 Hyperactivity
18 0,811529 Inattention 0,716301 Hyperactivity 0,71857 Inattention
19 0,807382 Inattention 0,940939 Impulsif 0,704127 Inattention
20 0,783496 Inattention 0,882107 Impulsif 0,685161 Inattention
Tabel 4.5 Urutan kedekatan ketetanggaan (lanjutan)
No Data Uji 24 ke data Latih Data Uji 25 ke data Latih
Hasil CosSim Urut Identifikasi Hasil CosSim Urut Identifikasi
1 0,937998 Hyperactivity 0,953223 Tidak ADHD
2 0,933587 Hyperactivity 0,953223 Tidak ADHD
3 0,929717 Hyperactivity 0,949636 Hyperactivity
4 0,914114 Hyperactivity 0,944238 Hyperactivity
5 0,87675 Tidak ADHD 0,937214 Tidak ADHD
6 0,857048 Tidak ADHD 0,937214 Tidak ADHD
7 0,853972 Tidak ADHD 0,92723 Tidak ADHD
8 0,853972 Tidak ADHD 0,921515 Tidak ADHD
9 0,848034 Tidak ADHD 0,921515 Tidak ADHD
10 0,8351 Tidak ADHD 0,897852 Tidak ADHD
11 0,8351 Tidak ADHD 0,897852 Tidak ADHD
12 0,83492 Tidak ADHD 0,887313 Hyperactivity
13 0,817435 Tidak ADHD 0,881605 Inattention
14 0,803992 Inattention 0,876964 Inattention
15 0,796045 Impulsif 0,868127 Impulsif
16 0,736111 Impulsif 0,86234 Hyperactivity
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17 0,712634 Inattention 0,852976 Impulsif

18 0,710392 Inattention 0,845138 Inattention
19 0,702029 Inattention 0,843761 Inattention
20 0,700235 Inattention 0,823542 Inattention

Langkah 5. Pembobotan Setiap Jenis

Proses selanjutnya adalah pembobotan untuk setiap jenis ADHD yang akan

diidentifikasi dengan menggunakan nilai k dan nilai eksponen exp yang telah
ditentukan. Pembobotan berdasarkan setiap jenis ADHD yang ada pada data latih.
Pada k tetangga yang berasal dari kelas mayoritas akan diberi bobot kecil dan pada
kelas minoritas akan diberi nilai besar. Perhitungan pembobotan setiap jenis
ADHD dilakukan dengan menggunakan persamaan 2.5. Berikut contoh
perhitungan bobot untuk setiap jenis ADHD dengan menggunakan nilai K =5 dan

E=4.

Jenis yang ada pada data latih meliputi :

- Inattention dengan jumlah 5
Impulsif dengan jumlah 2
Hyperactivity dengan jumlah 4
Tidak ADHD dengan jumlah 9

Sesuai dengan data latih yang ada, tidak ADHD termasuk dalam kelas

mayoritas dan impulsif termasuk dalam kelas minoritas maka :

il
Weight; = Tex
banyaknya data latih i ) P
jumlah data latih minimum pada k
Weight (Inattention)= A il ; - =0,795271

ENINE

JumlahDatalnattention exp 5
JumlahDataMin 2

Weight (Impulsif)= L 715 . -=1
JumlahDatalm pulsif ex 24
JumlahDataMin 2
\ . 1 1
Weight (Hyperactivity)= —= - =0,8409

JumlahDataHyperactivity exp (4)4
JumlahDataMin

1 1

Weight (Tidak ADHD)= = - =0,68659

1

(Jumlah DataTidakADHDjexp (9)4

JumlahDataVin 2
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Nilai pembobotan tersebut berlaku untuk semua data uji (21-25) terhadap
data latih (1-20). Berikut hasil pembobotan tiap jenis pada saat K=5 dengan jumlah
20 data latih dan 5 data uji dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Nilai bobot setiap jenis

No Jenis Nilai Bobot
1 | Inattention 0,795271
2 | Impulsif 1
3 | Hyperactivity 0,84089
4 | Tidak ADHD 0,68659

Langkah 6. Perhitungan Skor

Setelah didapatkan nilai bobot dari setiap jenis ADHD, kemudian dilakukan
perhitungan skor pada setiap jenis ADHD yang termasuk dalam K tetangga untuk
mengetahui hasil identifikasi jenis ADHD dari data uji. Hasil skor yang terbesarlah
yang akan menjadi hasil identifikasi. Sebelum melakukan perhitungan skor
terlebih dahulu mengambil data yang sesuai dengan nilai K yang telah diurutkan
berdasarkan

berdasarkan similaritynya,

persamaan 2.7 pada saat K=5.

berikut contoh perhitungan skor

a) Mengambil data yang telah diurutkan berdasarkan similarity dengan K =5

Pada Tabel 4.7 berikut ini merupakan nilai CosSim yang telah diurutkan dan di
ambil sesuai dengan nilai K yang telah ditentukan (K=5)

Tabel 4.7 Nilai CosSim yang telah diurutkan dengan k=5

Data Uji 21 ke data Latih Data Uji 22 ke data Latih Data Uji 23 ke data Latih
No Hasil CosSim Hasil CosSim Hasil CosSim
Urut Identifikasi Urut Identifikasi Urut Identifikasi
1 0,950144 Tidak ADHD 0,937228 Inattention 0,93463 Impulsif
2 0,932272 Tidak ADHD 0,774837 Inattention 0,930046 Impulsif
3 0,932272 Tidak ADHD 0,855689 Inattention 0,902394 Tidak ADHD
4 0,925702 Hyperactivity 0,869668 Inattention 0,902394 Tidak ADHD
5 0,919938 Hyperactivity 0,840645 Inattention 0,900378 Hyperactivity

Tabel 4.7 Nilai CosSim yang telah diurutkan dengan k=5 (Lanjutan)

No Data Uji 24 ke data Latih Data Uji 25 ke data Latih

Hasil CosSim Urut Identifikasi Hasil CosSim Urut Identifikasi
1 0,937998 Hyperactivity 0,953223 Tidak ADHD
2 0,933587 Hyperactivity 0,953223 Tidak ADHD
3 0,929717 Hyperactivity 0,949636 Hyperactivity
4 0,914114 Hyperactivity 0,944238 Hyperactivity
5 0,87675 Tidak ADHD 0,937214 Tidak ADHD

b) Melakukan perhitungan skor pada setiap jenis ADHD yang masuk dalam k
tetangga
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e Perhitungan skor untuk data dengan data uji 21

Berdasarkan tabel nilai CosSim yang telah diurutkan dan diambil sesuai
dengan nilai k=5, pada data uji ke 21 jenis yang masuk dalam K=5 adalah Tidak
ADHD dan Hyperactivity, maka skor yang dihitung pada data dengan data uji ke 21
adalah skor kedua jenis tersebut.

Skor(Tidak ADHD) =

0,68659*((0,950144*1)+(0,932272*1)+(0,932272*1)+(0,925702*0)+(0,919938*0
)) = 1,932534

Skor(Hyperactivity) =

0,84089*((0,950144*0)+(0,932272*0)+(0,932272*0)+(0,925702*1)+(0,919938*1
)) = 1,551992

Berdasarkan perhitungan nilai skor diatas dapat disimpulkan bahwa data
uji ke 21 tersebut teridentifikasi masuk kedalam jenis Tidak ADHD, karena nilai
terbesar dari perhitungan skor tersebut ketika K=5 adalah jenis Tidak ADHD.
Berdasarkan data asli dan hasil perhitungan manual keduanya menunjukkan hasil
yang sama yakni teridentifikasi Tidak ADHD. Hasil perhitungan skor untuk data uji
yang lain terhadap data latih, dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Skor
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No Data uji 21 ke Data Latih
Jenis Skor Data Asli Hasil Identifikasi | Kevalidan
1 | Tidak ADHD 1,932534
= Tidak ADHD | Tidak ADHD Vali
2 | Hyperactivity | 1,551992 | 9@ ¢ alid
No Data uji 22 ke Data Latih
Jenis Skor Data Asli Hasil Identifikasi | Kevalidan
1 | inattention 3,402221 | Inattention Inattention Valid
No Data uji 23 ke Data Latih
Jenis Skor Data Asli Hasil Identifikasi | Kevalidan
1 | Tidak ADHD 1,23915
2 | Hyperactivity | 0,75712 Impulsif Impulsif Valid
3 | Impulsif 1,86468
No Data uji 24 ke Data Latih
Jenis Skor Data Asli Hasil Identifikasi | Kevalidan
1| T iR | D UO Hyperactivity Hyperactivit Valid
2 | Hyperactivity | 3,12428 b L L i
No Data uji 25 ke Data Latih
Jenis Skor Data Asli Hasil Identifikasi | Kevalidan
1 | Tidak ADHD 1,95243
= Tidak ADHD | Tidak ADHD Valid
2 [ Hyperactivity | 1,59255 | o o< !




4.5 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka untuk sistem Identifikasi Jenis Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD) pada Anak Usia Dini menggunakan Metode
Neighbour Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN) terdapat 7 macam
perancangan antarmuka. Perancangan antarmuka ini dibuat berdasarkan fungsi
yang akan ditampilkan pada sistem.

4.5.1 Halaman Awal Sistem (Home)

Halaman awal sistem (home) berisikan informasi terkait ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder). Didalam halaman home terdapat opsi login untuk
admin, serta identifikasi jenis ADHD. Perancangan halaman home bisa dilihat pada
Gambar 4.7.

Logo IDENTIFIKASI JENIS ADHD PADA ANAK USIA DINI

Identifikasi Login

Gambar

Informasi dan penjelasan terkait ADHD

Footer

Gambar 4.7 Perancangan Halaman Home

4.5.2 Halaman ldentifikasi Jenis ADHD

Halaman identifikasi jenis ADHD merupakan halaman yang bisa digunakan
pengguna untuk melakukan identifikasi dengan menjawab setiap pernyataan yang
ada. Perancangan halaman identifikasi jenis ADHD bisa dilihat pada Gambar 4.8.
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Logo IDENTIFIKASI JENIS ADHD PADA ANAK USIA DINI

Identifikasi Login

Pernyataan 1

o Selalu
o Kadang-kadang
o Tidak pernah

Sampai dengan pernyataan 45

Send Reset

Footer

Gambar 4.8 Perancangan Halaman Identifikasi

4.5.3 Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan halaman yang digunakan untuk admin
login untuk melakukan pengolahan sistem, untuk login admin harus menginputkan

username dan juga password. Perancangan halaman login bisa dilihat pada
Gambar 4.9 berikut ini.

Username

Password

Login
Back

Gambar 4.9 Perancangan Halaman Login Admin
4.5.4 Halaman Dashboard Admin

Setelah admin login akan masuk ke halaman dashboard admin. Di halaman
dashboard terdapat opsi proses NWKNN, pengujian NWKNN, pengujian KNN, dan
post. Perancangan halaman dashboard bisa dilihat pada Gambar 4.10
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Logout
Dashboard Admin

Proses NWKNN

Selamat Datang

Pengujian NWKNN

Pengujian KNN

Post

Gambar 4.10 Perancangan Halaman Dashboard Admin

4.5.5 Halaman Proses NWKNN

Halaman proses NWKNN berisikan terkait data latih, data uji dan proses
langkah-langkah perhitungan untuk identifikasi jenis ADHD. Perancangan halaman
metode NWKNN bisa dilihat pada Gambar 4.11.

Logout
Dashboard Admin

Dashboard

Proses NWKNN

Data Uji

Data Uii

Data Latih

Langkah 1 s/d

Langkah 5

Pengujian NWKNN

Pengujian KNN

Post

Gambar 4.11 Perancangan Halaman Metode NWKNN

4.5.6 Halaman Pengujian NWKNN

Halaman pengujian merupakan halaman untuk melakukan pengujian data
terhadap sistem. Perancangan halaman pengujian NWKNN tidak jauh berbeda
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dengan halaman proses NWKNN, hanya saja pada halaman pengujian pada bagian
data uji dan langkah 1 nilainya berasal dari inputan. Perancnagan halaman
pengujian NWKNN bisa dilihat pada Gambar 4.12.

Logout
Dashboard Admin

Dashboard

Data Uji

Proses NWKNN

Pengujian NWKNN

Data Uji

Input ID Data Uji
Data Latih

Langkah 1 s/d

Data Uji yang dipilih

Langkah 5

Pengujian KNN

Post

Gambar 4.12 Perancangan Halaman Pengujian NWKNN

4.6 Perancangan Pengujian

Pada sub bab ini akan dijelaskan terkait perancangan pengujian data
terhadap sistem. Pengujian yang dilakukan terdapat empat macam yaitu
pengujian pengaruh nilai K, pengaruh nilai E, pengujian pengaruh perubahan
jumlah data latih, dan pengujian pengaruh metode NWKNN terhadap akurasi.
Hasil dari proses pengujian ini merupakan hasil dari prediksi sistem yang kemudian
akan dibandingkan dengan data asli yang sudah ada. Selanjutnya dari hasil
perbandingan tersebutlah akan didapatkan nilai akurasi.

4.6.1 Perancangan Pengujian Pengaruh Nilai K Terhadap Akurasi

Nilai K atau nilai ketetanggan merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi terhadap kinerja metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor
(NWKNN). Hasil perancangan pengujian akan ditampilkan pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Perancangan Pengaruh nilai K terhadap akurasi

Jumlah o » Akurasi untuk Data Latih (%)
.| NilaiE Nilai K
Data Uji 80 data | 70data | 60 data
4
20 2 7
10
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4.6.2 Perancangan Pengujian Pengaruh Nilai E Terhadap Akurasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai E (eksponen) yang
berbeda-beda pada setiap pengujian pada data yang sama mempengaruhi hasil
akurasi. Hasil perancangan pengujian akan ditampilkan pada Gabel 4.10

Tabel 4.10 Perancangan Pengaruh nilai E terhadap akurasi

Jumlah T\ . Akurasi untuk Data Latih (%)
.. | Nilai K Nilai E
Data Uji 80 data | 70 data | 60 data
2
20 4 4
6

4.6.3 Perancangan Pengujian Pengaruh Jumlah Data Latih Terhadap
Akurasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah data latih yang
berubah berpengaruh terhadap akurasi yang dihasilkan sistem. Data uji dan nilai
K dan nilai E yang digunakan pada pengujian ini adalah tetap. Hasil perancangan
pengujian akan ditampilkan pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Perancangan Pengaruh Jumlah Data Latih terhadap akurasi

Jumlah Data Uji Nilai K Nilai E Jumlah Data Latih
80
20 4 4 70
60

4.6.4 Perancangan Pengujian Perbandingan Akurasi Metode KNN
dan NWKNN

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hasil akurasi identifikasi ADHD
dengan menggunakan metode NWKNN dibandingkan dengan menggunakan
metode KNN. Hasil perancangan pengujian akan ditampilkan pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Perancangan Perbandingan Akurasi Metode NWKNN dan Metode

KNN
Jumlah Jumlah Akurasi dengan | Akurasi dengan
Data Uji | Nilai K Nilai E Data Latih | NWKNN (%) KNN (%)
80
20 4 4 70
60
Hasil Rata-Rata Akurasi
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4.6.5 Perancangan Pengujian Perbandingan Akurasi Metode
NWKNN menggunakan Euclidean Distance dan CosSim

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keoptimalan hasil akurasi antara
metode NWKNN dengan Euclidean Distance atau CosSim. Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan hasil metode NWKNN dengan menggunakan Euclidean
Distance atau CosSim untuk mengetahui kedekatan ketetanggaan antara data uji
dan data latihnya. Hasil perancangan pengujian akan ditampilkan pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Perancangan Pengujian Perbandingan Metode NWKNN
menggunakan Euclidean Distance dan CosSim

Akurasi
Jumlah Jumlah Euclidean Akurasi dengan
Data Uji | Nilai K Nilai E Data Latih | Distance (%) CosSim (%)
80
20 4 4 70
60

Hasil Rata-Rata Akurasi

4.6.6 Perancangan Pengujian Pengaruh Variasi Nilai Data Uji dan
Data Latih yang Berubah-Ubah terhadap akurasi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keoptimalan hasil akurasi pada
saat dilakukan perubahan nilai data uji dan data latih terhadap pengujian.
Pengujian ini dilakukan dengan mengambil nilai data uji dan data latih secara acak
dan berbeda-beda sebanyak lima kali dengan jumlah yang tetap yakni sebanyak
20 untuk data uji dan 80 untuk data latih dengan menggunakan nilai K terbaik dari
hasil pengujian. Hasil perancangan pengujian akan ditampilkan pada Tabel 4.14

Tabel 4.14 Perancangan Pengujian Pengaruh Variasi Nilai Data Uji dan Data
Latih terhadap Akurasi

Pengujian Jumlah Nilai Nilai Jumlah Hasil Akurasi Hasil Akurasi

ke- Data Uji K E Data Latih NWKNN KNN

1

2

3 20 4 4 80

4

5

Hasil Rata-Rata Akurasi
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BAB 5 IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dibahas terkait implementasi sistem yang menerapkan
rancangan yang telah dibuat pada tahap perancangan. Implementasi yang ada
meliputi batasan implementasi, implementasi algoritma dan implementasi
antarmuka. Berikut merupakan diagram implementasi sistem yang ditunjukkan
pada Gambar 5.1.

— 5.1 Batasan
Implementasi —» 5.2.1 Implementasi Algoritma
Penentuan Nilai K dan Nilai E
) 5.2.2 Implementasi Algoritma
Perhitungan Nilai Cossim
Ly 5.2 Implementasi . .
Algoritma .| 5.2.3 Implementasi Algoritma
“| Pengurutan Nilai Cossim
5. Implementasi |-
Ly 5.2.4 Implementasi Algoritma
Pembobotan Setiap Jenis
5.2.5 Implementasi Algoritma
—® Perhitungan Nilai Skor
Penentuan Hasil Identifikasi
< 5.3 Implementasi 5.3.1 Implementasi Antarmuka
Antarmuka Halaman Utama

5.3.2 Implementasi Antarmuka
Halaman Identifikasi ADHD

5.3.3 Implementasi Antarmuka
Halaman Hasil Identifikasi

N 5.3.4 Implementasi Antarmuka
Halaman Login

| 3/ 5.3.5 Implementasi Antarmuka
Perhitungan NWKNN

—» 5.3.6 Implementasi Antarmuka
Halaman Pengujian NWKNN

Gambar 5.1 Pohon Implementasi

47



5.1 Batasan Implementasi

Batasan yang digunakan dalam mengimplementasikan sistem identifikasi jenis
ADHD dengan menggunakan metode NWKNN adalah sebagai berikut:

1. Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman php dan yang
dihasilkan berupa halaman web.

2. Datayang digunakan dalam implementasi sistem disimpan kedalam Database
Management System (DBMS) MySQL.

3. Metode yang digunakan dalam identifikasi jenis ADHD adalah metode
NWKNN.

4. Data yang digunakan berasal dari hasil kuisioner yang diperoleh dari House of
Fatima.

5. Input yang digunakan dalam sistem merupakan gejala yang muncul pada
jenis-jenis ADHD.

6. Output yang diterima pengguna adalah Identifikasi Jenis ADHD berdasarkan
hasil inputan jawaban pengguna.

7. Kriteria yang digunakan dalam sistem meliputi 45 gejala terkait ADHD.

5.2 Implementasi Algoritma

Pada implementasi algoritma akan dijelaskan terkait code dari sistem
identifikasi jenis ADHD yang mengacu pada bab perancangan sub bab
perancangan proses yang meliputi proses perhitungan pada setiap langkah yang
ada pada algoritma NWKNN.

5.2.1 Implementasi Algoritma Penentuan Nilai K dan Nilai E

Implementasi algoritma penentuan nilai K dan nilai E berguna untuk
menentukan nilai K tetangga yang digunakan untuk mengambil nilai CosSim yang
telah di urutkan untuk menghitung nilai skor dan nilai E berguna untuk
menghitung bobot jenis. Implementasi algoritma berikut merupakan
implementasi untuk menginputkan nilai K dan nilai E pada proses pengujian proses
NWKNN yang dilakukan oleh admin, untuk nilai K dan nilai E yang digunakan pada
proses perhitungan yang hasilnya ditampilkan langsung kepada pengguna di
inputkan secara langsung oleh admin melalui database. Implementasi algoritma
penentuan nilai K dan nilai E terdapat pada Source Code 5.1 berikut ini.

public function listnilaike () {
if ($this->input->post ('NilaiK") && Sthis->input->
post ('NilaiE")) {

$this->m pengujian->update () ;}
Sdata['listnilaike']=$this->m pengujian-> getNilaiKE () ;
Sthis->load->view ('pengujian/PL1', $data) ;}

g o w N

Source Code 5.1 Implementasi algoritma penentuan nilai K dan nilai E
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Baris ke 2 berfungsi untuk menginputkan nilai K dan nilai E, jika terdapat
nilai K dan nilai E yang di inputkan maka akan mengupdate nilai K dan nilai E yang
tersimpan di database melalui algoritma baris ke 3, setelah di update nilai K dan
nilai E maka akan di dapatkan nilai K dan nilai E yang tersimpan di database melalui
algoritma baris ke 4 dan selanjutnya akan ditampilkan tabel nilai K dan nilai E
dengan memanggil tampilan pada baris ke-5.

5.2.2 Implementasi Algoritma Perhitungan Nilai Cossim

Nilai kedekatan ketetanggaan antara data uji dan data latih dapat di hitung
dengan menggunakan persamaan CosSim yang ada pada persamaan 2.2.
Perhitungan diawali dengan menghitung perkalian bobot gejala antara data uji
dan data latih dan akar bobot gejala antara data uji dan data latih, dan kemudian
hasil dari perkalian bobot gejala dibagi dengan akar bobot gejala. Implementasi
algoritma perhitungan nilai cossim terdapat pada Source Code 5.2 berikut ini.

1 | public function pengujiancossim() {

2 $dataUjiN = S$this->session->userdata ('dataUjiN') ;
3 Sgejala = 45;

4 $dataLatih = S$this->m pengujian-> pengujianlatih array();
5 SperkalianBobot = array();

6 SakarBobot = array();

7 $akarBobot latih = array();

8 $akarBobot uji = 0;

9 Scossim = array();
10 for ($i=0; $i < count ($datalLatih); S$i++) {
11 SperkalianBobot [$i] = 0;
12 $akarBobot latih[$i] = 0;
13 SakarBobot [$1i] = 0;
14 for ($3=0; $3j < Sgejala; S$j++) {

SperkalianBobot [$i] +=

5 SdataUjiN['G'. ($Sj+1)]*SdataLatih[$1i]1['G'. ($j+1)1;
SakarBobot latih[$i] += pow($dataLatih[$i]['G'. (SJj+1)],
16 2);

17 1f ($i==0) {

18 SakarBobot uji += pow($dataUjiN['G'. ($j+1)1, 2);
1€ }

20 }

21 $akarBobot [$i] = sqrt ($akarBobot latih[$i] * SakarBobot uji);
22 Scossim[$i] = S$perkalianBobot[$i] / SakarBobot[$i];
23 }

24 $jenis = array();

25 for ($i=0; $i < count (SdatalLatih); S$i++) {

26 $jenis[] = S$datalatih[$i]['Jenis']; }

27 SnewSession = array(

28 'perkalianBobot' => S$perkalianBobot,

29 'akarBobot' => S$SakarBobot,

30 'cossim' => $cossim,

Skl 'jenis' => $jenis );

32 $this->session->set userdata($newSession);

33 Sthis->load->view ('pengujian/PL2"', $SnewSession) ; }

Source Code 5.2 Implementasi Algoritma Perhitungan Nilai Cossim

49




Penjelasan source code 5.2, baris ke :

2. Untuk mengambil nilai data uji yang telah di inputkan berdasarkan id yang
disimpan pada session

4. Untuk mengambil nilai data latih yang disimpan pada database

10. Berfungsi untuk menghitung banyaknya jumlah data latih
14. Berfungsi untuk menghitung banyaknya jumlah data latih

15. Berfungsi untuk perkalian bobot antara data uji dan data latih pada setiap
gejala yang ada

16. Berfungsi untuk menghitung nilai akar bobot dari setiap gejala pada data latih
20. Berfungsi untuk menghitung nilai akar bobot dari setiap gejala pada data uiji
21. Berfungsi untuk menghitung akar bobot keseluruhan

22. Berfungsi untuk menghitung nilai CosSim

27-32. Berfungsi untuk menyimpan setiap nilai dari perkalian bobot, akar bobot,
CosSim, dan jenis kedalam session

33. Berfungsi untuk menampilkan halaman hasil perhitungan CosSim

5.2.3 Implementasi Algoritma Pengurutan Nilai CosSim

Setelah diperoleh hasil CosSim, kemudian hasil tersebut diurutkan
berdasarkan dari nilai terbesar ke terkecil. Implementasi algoritma pengurutan
nilai CosSim terdapat pada Source Code 5.3 berikut ini

1 | function urut () {

2 $Sx = Sthis->session->userdata('cossim') ;
3 Sy = Sthis->session->userdata('jenis');
4 arsort ($x);

5 Srank = array();

6 foreach ($x as S$key => $value) {

7 Srank[] = Skey;

8 }

9 Sdata = array(
10 'cossim' => $x,
11 'jenis' => Sy,
12 'rank' => Srank
13 ) ;
14 | S$this->load->view ('pengujian/PL3', $Sdata) ;
15 }

Source Code 5.3 Implementasi Algoritma Pengurutan Nilai CosSim

Penjelasan source code 5.3, baris ke :
2. Mengambil nilai CosSim pada perhitungan sebelumnya yang telah disimpan
pada session

3. Mengambil nilai jenis pada perhitungan sebelumnya yang telah disimpan pada
session
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4. Melakukan sorting dari nilai terbesar ke terkecil berdasarkan nilai CosSim

5-8. mencetak hasil nilai CosSim yang diurutkan kedalam array dan digunakan
sebagai kunci pengurutan sehingga ketika diurutkan secara langsung jenis juga
terurutkan berdasarkan nilai CosSim tersebut

9-13. menyimpan hasil pengurutkan kedalam array

14. Menampilkan hasil pengurutan

5.2.4 Implementasi Algoritma Pembobotan Setiap Jenis

Pembobotan pada setiap jenis dilakukan dengan menggunakan persamaan
2.5. Implementasi algoritma pembobotan setiap jenis terdapat pada Source Code
5.4 berikut ini

$jenis['viewjenisl'] =

1| $jenis['jenisl'] [count ($jenis['Jjenisl'])-11;
$jenis['Tidak ADHD'] = count ($jenis['jenisl']);
Sjenis|['viewjenis2'] =

3 Sjenis['jenis2'] [count ($jenis['Jjenis2'])-1];

4 $jenis['Impulsif'] = count($jenis['jenis2']);
$jenis['viewjenis3'] =

5 $jenis['jenis3'] [count ($jenis['Jjenis3'])-11;

6 Sjenis|['Inattention'] = count($jenis['jenis3']);
Sjenis['viewjenisd'] =

7 Sjenis['jenis4'] [count (S$jenis['jenisd"])-11;

8 $jenis|['Hyperactivity'] = count($Sjenis['jenisd']);

9 | $jumlah = array();

10 Sjumlah([] = S$jenis['Tidak ADHD'];

11 Sjumlah[] = $jenis['Impulsif'];

12 $jumlah[] = S$jenis['Inattention'];

13 Sjumlah[] = $jenis['Hyperactivity'l];

14 asort ($jumlah) ;

15 Srank = array();

16 foreach ($jumlah as S$key => S$Svalue) {

17 Srank[] = Skey;

18 }

19 | Spengujianke = $this->m pengujian->jumNilKe () ;

20 SstringTulisan = array();

21 $stringTulisan[] = 'Tidak ADHD';

22 SstringTulisan[] = 'Impulsif';

23 $stringTulisan[] = 'Inattention';

24 S$SstringTulisan[] = 'Hyperactivity';

25 Sbobot = array();

26 | for ($i=0; $i < count ($jumlah); S$Si++) {
Sbobot[] = 1/( pow(
($jenis[$stringTulisan([$i]]/$jumlah[$Srank[0]] ),

27 1/Spengujianke ));

28 }

29 | $data = array(

30 'Jenis' => $stringTulisan,

31 'jumlahJenis' => $jumlah,
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32
33

'bobotJenis' => S$bobot
)t

Source Code 5.4 Implementasi Algoritma Pembobotan Setiap Jenis

Penjelasan source code 5.4, baris ke :

1-8. Untuk menghitung jumlah dari setiap jenis yang ada

9-18. Untuk mencari nilai minimun dari jumlah jenis yang ada

19. Untuk mengambil nilai E yang ada pada database

20-24. Inisialisai setiap nilai jenis yang disimpan pada array

26-28 Proses perhitungan bobot

29-33. mencetak hasil nilai jenis, jumlah dan bobot dari setiap jenis

5.2.5 Implementasi Algoritma Perhitungan Nilai Skor dan

Penentuan Hasil Identifikasi

Sebelum dilakukan perhitungan skor terlebih dahulu diambil nilai CosSim
yang telah di urutkan berdasarkan nilai K yang telah di tentukan, kemudian
perhitungan nilai skor dilakukan berdasarkan persamaan 2.7. Untuk mendapatkan
hasil identifikasi berdasarkan atas nilai skor yang telah diurutkan dari nilai terbesar
ke terkecil, jenis yang mempunyai nilai skor terbesarlah yang merupakan hasil

identifikasi.

1 | $dataCosimCut = array();

2 SdatadenisCut = array();

3 SnilaiK = (int)$this->m pengujian->jumNilK() ;

4 for ($1=0; $1 < S$SnilaiK; Si++) {

5 SdataCosimCut[] = $x[Srank[$i]];

6 SdatadenisCut[]

7 }

8 SnewData = array (

9 'dataCosimCut' => S$dataCosimCut,

10 'datadenisCut' => S$dataJdenisCut

11 ) ;

12 Sthis->session->set userdata (SnewData) ;

13

14 | for (Si=0; $i < count ($jumlahJenis); S$i++) {

15 | if ($jumlahJenis[$SstringTulisan[$i]]!=0) {

16 for (Sy=0; Sy < $nilaiK; S$y++) {

17 if (SstringTulisan[$i] == $datadenisCut[S$y]) {

SarrayJumlahJdenis[$stringTulisan[$i]] +=

18 ($SdataCosimCut [Sy]) ;

19 }

20 }

21 | }

22 | $nilaiAkhir = array(
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23 'Tidak ADHD' => 0,

24 'Impulsif' => 0,

25 'Inattention' => 0,

26 'Hyperactivity' => 0,

27 1 )7

28 | for ($i=0; $i < count ($jumlahJenis); S$i++) {
SnilaiAkhir[$stringTulisan[$i]] =

29 SarrayJumlahJdenis[$stringTulisan[$i]]*Sbobot[S$i];

30 |}

31 | $nilaiSebelumSort = SnilaiBAkhir;

32 arsort ($SnilaiAkhir) ;

33 Sdata = array(

34 'dataCosimCut' => S$dataCosimCut,

35 'datadenisCut' => S$dataJenisCut,

36 'stringTulisan' => S$stringTulisan,

37 'nilaiSebelumSort' => $nilaiSebelumSort,

38 'nilaiAkhir' => SnilaiAkhir

39 )

Source Code 5.5 Implementasi Algoritma Perhitungan Nilai Score dan
Penentuan Hasil Identifikasi

Penjelasan source code 5.5, baris ke :

1-2. Inisialisasi array untuk nilai CosSim dan jenis yang akan diambil berdasarkan
K

3. Mengambil nilai K yang ada pada database

4. Fungsi perulangan untuk mengambil nilai CosSim yang telah di urutkan
berdasarkan nilai K

8-11. Menyimpan hasil nilai CosSim dan jenis yang diambil sesuai nilai K kedalm
array

12. Menyimpan hasil nilai array CosSim dan jenis kedalam session

14-21. Berfungsi untuk mengecek jumlah dari setiap jenis yang ada pada data yang
telah diambil sesuai nilai K, ketika jenis sama dengan jenis yang akan dihitung pada
skor, maka nilai CosSim pada jenis tersebut dikalikan 1, jika tidak sama akan
dikalikan 0 dan dilakukan perulangan sebanyak K dan kemudian hasil akhirnya
dijumlahkan keseluruhan.

28-30. Hasil dari penjumlahan nilai CosSim yang telah dikalikan dengan 1 atau O
dikalikan dengan nilai bobot dan didapatkanlah nilai skor

31-32. Dilakukan pengurutan hasil skor dari terbesar ke terkecil, hasil yang
terbesar akan dicetak dan sebagai hasil identifikasi

33-39. Menyimpan hasil kedalam array
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5.3 Implementasi Antarmuka

Antarmuka sistem yang telah dibuat untuk identifikasi jenis ADHD dengan
mengggunakan metode NWKNN ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan
identifikasi dan juga digunakan oleh admin untuk mengelola setiap proses
perhitungan yang ada. Pada bagian ini akan disajikan beberapa halaman yang ada
pada sistem, meliputi implementasi antarmuka untuk pengguna dan admin.
Adapun implementasi antarmuka untuk pengguna meliputi halaman utama,
halaman identifikasi ADHD dan halaman hasil identifikasi. Implementasi
antarmuka untuk admin meliputi halaman perhitungan dan pengujian.

5.3.1 Implementasi Antarmuka Halaman Utama

Halaman utama merupakan halaman yang berisi informasi terkait ADHD
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder) yang meliputi pengertian ADHD, jenis
ADHD serta penanganan dini ADHD pada anak. Implementasi antarmuka halaman
utama terdapat pada Gambar 5.2.

SELAMAT DATANG DI WEBSITE /

Se! ;
IDENTIFIKASI JENIS ATTENTION DEFICIT HMIVITY
DISORDER (ADHD) PADA ANAK US‘

ME&-UNAKAN METODE&SHBC R WEEGHTWEAREST NEIGHB

Apa llu ADHD 7 Penanganan Dini ADHD

Gambar 5.2 Implementasi antarmuka halaman utama

5.3.2 Implementasi Antarmuka Halaman Identifikasi Jenis ADHD

Halaman identifikasi jenis ADHD merupakan halaman yang bisa digunakan
oleh pengguna untuk melakukan identifikasi jenis ADHD dengan menjawab 45
pernyataan yang ada dengan memilih salah satu jawaban dari 3 pilihan opsi yang
ada. Implementasi antarmuka halaman identifikasi jenis ADHD terdapat pada
Gambar 5.3.
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IDENTIFIKASI ADHD

1. Ananda kurang memgarhatkan banda yang ditangukian
Y Sala
* ¥adang - kadang

Tidak Pemah

2. Ananda mudah mengathkan pancangan pada sesuads kefika dalam pembicaraan (mash ferjadl kontak mata)
* Salaly
O ¥agang - kadang

Ticak Pemah

3. Ananda teringgal calam mangikul pesbicaraan yang derdangsung
* Sala
O Radang - kacang

' Tidak Pemah

4. Ananda kehiangan maman seliah dipaial
Sala
) ¥Kacang - kadang
* Tidak Pemah

. Ananda malupakan akSvitas yang diajarkan dalam keseharan
Y Salak
* Xadang - kacang

Ticak Pemah

6. Ananda sult menemukan tempat untuk 1 atau an benda

Gambar 5.3 Implementasi antarmuka halaman identifikasi jenis ADHD

5.3.3 Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Identifikasi

Halaman hasil identifikasi merupakan halaman yang berfungsi untuk
menampilkan hasil identifikasi berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan data uji berdasarkan jawaban yang telah diinputkan oleh pengguna
dan telah dihitung menggunakan metode NWKNN. Implementasi antarmuka
halaman hasil identifikasi terdapat pada Gambar 5.4

HOME IDENTIFIRASY LOGIN

HASIL IDENTIFIKASI ADHD

Serdaszarkan jywaban darl pernyaaan yang telah disnputkan, hasi menunjukian bahwa teridentfhas kedalam jerss

Impulsif

|
Gambar 5.4 Implementasi antarmuka halaman hasil identifikasi

5.3.4 Implementasi Antarmuka Halaman Login

Halaman login merupakan halaman untuk admin untuk login dengan
menginputkan username dan password untuk melakukan pengolahan sistem.
Implementasi antarmuka halaman login terdapat pada Gambar 5.5



Log In to your account

Usgmame

Gambar 5.5 Implementasi antarmuka halaman login

5.3.5 Implementasi Antarmuka Halaman Perhitungan NWKNN

Pada halaman ini terdapat opsi pilihan untuk menampilkan data latih, data
uji serta langkah-langkah proses perhitungan. Adapun implementasi antarmuka
halaman perhitungan NWKNN meliputi :

5.3.5.1 Halaman data latih

Halaman data latih merupakan halaman yang menunjukan data yang
digunakan sebagai data latih yang digunakan dalam proses perhitungan yang
berasal dari data asli yang telah disimpan di database. Implementasi antarmuka
halaman data latih terdapat pada Gambar 5.6
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Gambar 5.6 Implementasi antarmuka halaman data latih
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5.3.5.2 Halaman data uji

Halaman data uji merupakan halaman yang menunjukan data yang
digunakan sebagai data uji. Data uji yang digunakan dalam proses perhitungan
berasal dari hasil jawaban yang telah diinputkan oleh pengguna pada halaman
identifikasi ADHD. Jawaban yang dipilih oleh pengguna merupakan pilihan antara
sering, kadang-kadang atau tidak pernah, pilihan jawaban tersebut diubah
kedalam nilai angka. Implementasi antarmuka halaman data uji terdapat pada
Gambar 5.7
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Gambar 5.7 Implementasi antarmuka halaman data uji

5.3.5.3 Halaman nilai K dan nilai E yang digunakan

Halaman nilai K dan nilai E merupakan halaman yang menunjukkan nilai K
dan nilai E yang telah ditentukan dan disimpan di database. Implementasi
antarmuka halaman nilai K dan nilai E terdapat pada Gambar 5.8

Longeah 1 - Moosntuban Ndal K dan Nia E

[ [

Gambar 5.8 Implementasi antarmuka halaman nilai K dan nilai E
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5.3.5.4 Halaman hasil perhitungan nilai CosSim

Halaman hasil perhitungan nilai CosSim merupakan halaman yang
menampilkan hasil nilai CosSim yang berasal dari pembagian anatara nilai pangkat
bobot setiap gejala dengan akar bobot setiap gejala pada data uji dan data latih.
Implementasi antarmuka halaman hasil perhitungan nilai CosSim terdapat pada
Gambar 5.9.
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Gambar 5.9 Implementasi antarmuka halaman hasil perhitungan nilai CosSim

5.3.5.5 Halaman hasil pengurutan nilai CosSim

Halaman hasil pengurutan nilai CosSim merupakan halaman yang
menunjukan hasil perngurutan nilai CosSim pada langkah sebelumnya yang telah
di urutkan berdasarkan nilai terbesar ke terkecil. Implementasi antarmuka
halaman hasil pengurutan nilaiCosSim terdapat pada Gambar 5.10
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Gambar 5.10 Implementasi antarmuka halaman hasil pengurutan nilai CosSim

5.3.5.6 Halaman hasil perhitungan nilai bobot

Halaman hasil perhitungan nilai bobot merupakan halaman yang
menunjukan nilai bobot dari setiap jenis yang ada pada data, niali bobot tersebut
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meliputi nilai bobot untuk jenis Impulsif, Inattention, Hyperactivity dan Tidak
ADHD. Implementasi antarmuka halaman hasil perhitungan nilai bobot terdapat
pada Gambar 5.11.

Darw Jwwn Nt Mot

Gambar 5.11 Implementasi antarmuka halaman hasil perhitungan nilai bobot

5.3.5.7 Halaman hasil perhitungan skor dan hasil identifikasi

Halaman ini menunjukkan hasil nilai CosSim yang telah diurutkan dan
diambil berdasakan nilai K yang telah ditentukan, selain itu halaman ini juga
menunjukkan hasil skor dari setiap jenis yang ada pada data yang telah di ambil
sesuai nilai K. Setelah didapatkan nilai skor, pada halaman ini juga didapatkan hasil
identifikasi yang berdasarkan nilai skor yang telah diurutkan. Implementasi
antarmuka halaman hasil perhitungan skor dan hasil identifikasi terdapat pada
Gambar 5.12
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Gambar 5.12 Implementasi antarmuka halaman hasil perhitungan skor dan
hasil identifikasi
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5.3.6 Implementasi Antarmuka Halaman Pengujian NWKNN

Implementasi antarmuka halaman pengujian NWKNN tidak jauh berbeda
dengan implementasi antarmuka halaman perhitungan NWKNN. Pada halaman
pengujian NWKNN juga terdapat opsi pilihan untuk menampilkan data latih, data
uji, dan setiap langkah proses perhitungan NWKNN, yang membedakan adalah
halaman data uji dan halaman nilai K dan nilai E yang digunakan. Pada halaman
pengujian, halaman data uji untuk nilai data uji yang digunakan bisa dinputkan
dengan menginputkan ID data uji dan untuk halaman nilai K dan nilai E yang
digunakan juga berdasarkan inputan. Implementasi antarmuka halaman tersebut

terdapat pada Gambar 5.13 dan 5.14
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Gambar 5.13 Implementasi antarmuka halaman data uji pada pengujian
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Gambar 5.14 Implementasi antarmuka halaman penentuan nilai K dan nilai E
pada pengujian
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BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bagian ini akan dibahas tekait proses pengujian terhadap sistem yang
dibuat dengan menggunakan metode NWKNN. Proses pengujian dilakukan
berdasarkan perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Proses pengujian
tersebut meliputi pengaruh perubahan nilai K, perubahan nilai E, perubahan data
latih terhadap data uji yang tetap, perbandingan akurasi antara metode NWKNN
dan KNN, serta perbandingan hasil akurasi antara NWKNN dengan menggunakan
Euclidean Distance dan CosSim. Pengujian dilakukan untuk mengetahui hasil
akurasi dari implementasi metode yang telah dilakukan.

6.1 Pengujian dan Analisis Pengaruh nilai K

Pengujian pengaruh nilai K dilakukan untuk mengetahui berpengaruh atau
tidaknya nilai K terhadap hasil akurasi ketika nilai K tersebut diubah. Pengujian ini
dilakukan dengan mengubah nilai K secara acak dengan nilai 2, 4, 8, 10, 15, 20, 25,
30, 35, dan 40. Setiap nilai K akan dilakukan pengujian sebanyak 3 kali terhadap
data uji dan nilai E yang tetap dengan data latih yang berbeda-beda. Terdapat 3
macam data latih yang digunakan yakni data latih dengan jumlah 80 untuk
pengujian pertama, 70 untuk pengujian kedua, dan 60 untuk pengujian ketiga.
Data uji yang digunakan sebanyak 20 data dan nilai E (Eksponen) sebesar 4.

Pada pengujian pengaruh nilai K didapatkan hasil akurasi yang berbeda-
beda. Nilai hasil pengujian pengaruh nilai K terhadap akurasi dapat dilihat pada
Tabel 6.1 dan hubungan antara pengaruh perubahan nilai K dan hasil akurasi dapat
dilihat pada grafik pengaruh nilai K yang disajikan pada Gambar 6.1 berikut ini.

Tabel 6.1 Hasil Pengujian Pengaruh Nilai K

5 | A Akurasi untuk Data Latih (%)
Jumlah Data Uji Nilai E Nilai K

80data | 70data | 60 data

2 80% 80% 70%

85% 85% 75%

8 90% 80% 65%

10 95% 90% 70%

50 4 15 80% 90% 55%
20 85% 80% 65%

25 75% 70% 65%

30 75% 65% 50%

35 60% 50% 45%

40 50% 45% 45%
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Pengaruh Nilai K
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Gambar 6.1 Grafik Hasil Pengujian Pengaruh Nilai K

Berdasarkan hasil pengujian yang telah disajikan pada Tabel 6.1 dan
Gambar 6.1 terlihat bahwa perubahan nilai K cenderung mempengaruhi hasil
akurasi. Hasil akurasi yang dihasilkan cenderung tidak stabil akan tetapi hasil
akurasi terbaik dihasilkan saat k=10, setelah k=10 dan nilai K semakin besar hasil
akurasi cenderung menurun. Penurunan hasil akurasi terjadi karena ketika
semakin besarnya nilai K tetangga yang digunakan maka semakin banyak data
yang mempunyai jumlah jenis yang mendominasi masuk kedalam ketetanggaan
yang telah ditentukan. Sehingga ketika dilakukan identifikasi, data uji akan sering
masuk kedalam jenis yang salah. Pada identifikasi ADHD menggunakan metode
NWKNN ini, data yang ada lebih didominasi dengan Tidak ADHD, sehingga ketika
di lakukan proses identifikasi dengan metode NWKNN, Tidak ADHD yang paling
sering muncul dan dituju bila terjadi kesalahan identifikasi.

6.2 Pengujian dan Analisis Pengaruh Nilai E

Pengujian pengaruh nilai £ dilakukan untuk mengetahui berpengaruh atau
tidaknya nilai E terhadap akurasi ketika nilai E tersebut diubah. Pengujian ini
dilakukan dengan mengubah nilai E secara acak dimulai dari E=2, E=4, E=8 dan E=
16. Setiap nilai E akan dilakukan pengujian sebanyak 3 kali terhadap data uji dan
nilai K yang tetap dengan data latih yang berbeda-beda. Terdapat 3 macam data
latih yang digunakan yakni data latih dengan jumlah 80 untuk pengujian pertama,
70 untuk pengujian kedua, dan 60 untuk pengujian ketiga. Data uji yang digunakan
sebanyak 20 data dan nilai K yang digunakan adalah nilai K yang memberikan hasil
akurasi maksimum pada saat pengujian yakni 10.

Pada pengujian pengaruh nilai £ didapatkan hasil akurasi yang cenderung
sama dan stabil. Nilai hasil pengujian pengaruh nilai £ terhadap akurasi dapat
dilihat pada Tabel 6.2 dan grafik pengaruh nilai E dapat dilihat pada Gambar 6.2.
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Tabel 6.2 Hasil Pengujian Pengaruh Nilai E

Akurasi untuk Data Latih (%)

Jumlah Data Uji Nilai K Nilai E
80data | 70 data | 60 data
2 85% 80% 60%
20 10 95% 90% 70%
8 95% 80% 70%
16 90% 80% 70%

Pengaruh Nilai E

100%

90% N —9

80% @
70%
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50%
40%
30%
20%
10%
0%

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18
Nilai E

Akurasi

—@— Data Latih80 —@—Data Latih 70 Data Latih 60

Gambar 6.2 Grafik Hasil Pengujian Pengaruh Nilai E

Berdasarkan Tabel 6.2 dan Gambar 6.2 terlihat bahwa perubahan nilai E
pada pengujian cenderung memberikan hasil yang stabil dan sama terhadap hasil
akurasi pada beberapa nilai E, walaupun data latih yang digunakan berbeda-beda
pada varian nilai E. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan nilai E tidak begitu
memberikan pengaruh yang besar terhadap lebih baik atau buruknya hasil akurasi
pada identifikasi jenis ADHD pada sistem.

6.3 Pengujian dan Analisis Pengaruh Perubahan Jumlah Data Latih

Pengujian pengaruh perubahan jumlah data latih dilakukan untuk
mengetahui apakah penambahan maupun pengurangan data pada jumlah data
latih memiliki pengaruh terhadap tingkat akurasi yang dihasilkan. Pengujian ini
dilakukan sebanyak tiga kali dengan menggunakan data uji sebanyak 20 data, dan
menggunakan nilai K terbaik yang didapatkan dari pengujian pengaruh nilai K,
yakni K= 10 dan menggunakan nilai E sebesar 4.

Pengujian pengaruh perubahan jumlah data latih dilakukan sebanyak tiga
kali. Dilakukan dengan cara mengetahui hasil akurasi pada saat jumlah data uji
sebanyak 20 data dengan data latih sebanyak 80 data untuk pengujian pertama.
Selanjutnya menghitung hasil akurasi dengan data uji tetap 20 dengan mengurangi
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jumlah data latih sebanyak kelipatan sepuluh yakni menjadi 70 data untuk
pengujian kedua dan 60 data untuk pengujian ketiga. Nilai K yang digunakan
merupakan nilai K yang memberikan hasil maksimum di pengujian pengaruh nilai
K sebelumnya yakni 10 dan nilai £ yang digunakan sebesar 4. Hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 6.3 dan grafik hasil pengujian pengaruh perubahan jumlah data
latih dapat dilihat pada Gambar 6.3.

Tabel 6.3 Hasil Pengujian Pengaruh Perubahan Jumlah Data Latih

Jumlah Data Uji Nilai K Nilai E | Jumlah Data Latih | Akurasi
80 95%
20 10 4 70 90%
60 70%

Pengaruh Jumlah Data Latih

95%
100% 90% ?

90%
80% 70%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Jumlah Data Latih

Akurasi

—@— Jumlah Data Latih

Gambar 6.3 Grafik Pengaruh Perubahan Jumlah Data Latih

Berdasarkan Tabel 6.3 dan Gambar 6.3 terlihat bahwa hasil akurasi yang
diperoleh pada pengujian ini bervariasi. Semakin banyak jumlah data yang
digunakan pada data latih, akurasi yang diperoleh juga semakin meningkat. Hasil
akurasi terendah pada saat jumlah data latih sebanyak 60 data, dan tertinggi pada
saat jumlah data latih sebanyak 80 data. Hal ini disebabkan ketika semakin banyak
data latih yang digunakan maka akan semakin banyak data yang akan
dibandingkan dengan data uji dan memungkinkan untuk memperoleh hasil CosSim
yang mempunyai similarity yang mendekati data uji yang akan di identifikasi
cenderung tinggi untuk masuk kedalam ketetanggannya.

6.4 Pengujian dan Analisis Perbandingan Akurasi Metode KNN dan
NWKNN

Pengujian perbandingan hasil akurasi metode KNN dan NWKNN dilakukan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode terhadap hasil akurasi
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identifikasi jenis ADHD, hasil akurasi lebih baik dengan metode KNN atau dengan
metode NWKNN. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan jumlah data latih
terbaik yang telah dilakukan pada pengujian sebelumnya dengan melakukan
perubahan nilai K.

Pengujian dilakukan dengan membandingan hasil akurasi antara metode
KNN dengan metode NWKNN. Perbandingan hasil akurasi tersebut dilakukan
dengan melihat selisih hasil akurasi yang diperoleh antara metode KNN dengan
metode NWKNN. Pengujian dilakukan dengan menggunakan data latih sejumlah
80 data dan data uji sebanyak 20 data. Pengujian dilakukan dengan melakukan
perubahan nilai K, nilai K tersebut meliputi 2, 4, 8, 10, 15, 20, 25, 30, 35, dan 40.
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 6.4 dan dapat dilihat pada grafik pada
Gambar 6.4 berikut ini.

Tabel 6.4 Hasil Pengujian Perbandingan Akurasi Metode KNN dan NWKNN

Jumlah Data Uji | Jumlah Data Latih | Nilai K KNN NWKNN

2 80% 80%

4 85% 85%

8 95% 90%

10 95% 95%

20 80 15 95% 80%
20 90% 85%

25 70% 75%

30 50% 75%

35 55% 60%

40 45% 50%

Hasil Rata-Rata Akurasi 76% 78%

Perbandingan Akurasi KNN dan NWKNN
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Gambar 6.4 Grafik Perbandingan KNN dan NWKNN

66



Terlihat pada Tabel 6.4 dan Gambar 6.4 tersebut bahwa pada percobaan
awal saat nilai K=2 sampai dengan K=15 hasil akurasi yang dihasilkan cenderung
0,5% - 10% lebih baik menggunakan metode KNN atau bahkan hasil kedua metode
tersebut terkadang sama. Akan tetapi pada saat K cenderung meningkat hasil
akurasi KNN cenderung menurun dan lebih baik 5% - 25% dengan menggunakan
metode NWKNN. Pada saat K besar untuk kasus identifikasi jenis ADHD dengan
data latih yang digunakan tidak seimbang metode NWKNN cenderung
menghasilkan hasil akurasi yang lebih baik dibandingan dengan metode KNN.

Baik dengan menggunakan metode KNN maupun metode NWKNN pada
data yang digunakan pada identifikasi i ADHD ini terdapat data yang masuk pada
kelas mayoritas dan minoritas. Sehingga pada saat nilai K ketetanggan yang
ditentukan bernilai besar, maka cenderung hasil identifikasi masuk kedalam kelas
jenis yang mayoritas. Hal tersebut bisa saja terjadi karena pada saat pengurutan
hasil similarity (CosSim) baik pada metode KNN maupun NWKNN, kelas yang
mayoritas cenderung pada urutan atas dan kelas minoritas berada pada urutan
bawah. Sehingga pada saat perhitungan skor untuk menentukan hasil identifikasi
maka data uji akan sering teridentifikasinya kedalam jenis yang masuk dalam kelas
mayoritas. Pada kondisi seperti itulah pada tahapan perhitungan skor, dengan
metode NWKNN dapat meningkatkan hasil skor dari kelas minoritas dengan
adanya pembobotan pada setiap jenis yang ada. Dengan adanya pembobotan
tersebut dapat membantu data uji yang berasal dari kelas minoritas dapat dikenali
dan teridentifikasi kedalam jenis yang tepat. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa pada kasus identifikasi jenis ADHD ini lebih baik menggunakan metode
NWKNN dibandingkan metode KNN dengan hasil metode NWKNN lebih baik 2%
rata-rata hasil akurasinya.

6.5 Pengujian dan Analisis Perbandingan Akurasi Metode NWKNN
menggunakan Euclidean Distance dan CosSim

Pengujian perbandingan hasil akurasi metode NWKNN dengan
menggunakan Euclidean Distance atau CosSim untuk mengetahui kedekatan
ketetanggaan antara data uji dan data latih dilakukan untuk mengetahui
keoptimalan hasil akurasi antara metode NWKNN dengan Euclidean Distance atau
CosSim pada kasus identifikasi ADHD ini. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan jumlah data latih terbaik yang telah dilakukan pada pengujian
sebelumnya dengan melakukan perubahan nilai K.

Pengujian dilakukan dengan membandingan hasil akurasi antara metode
NWKNN dengan menggunakan Euclidean Distance atau CosSim untuk mengetahui
kedekatan ketetanggaan antara data uji dan data latihnya. Pengujian dilakukan
pada data latih sejumlah 80 data dengan data uji sebanyak 20 data. Pengujian
dilakukan dengan melakukan perubahan nilai K meliputi nilai 2, 4, 8, 10, 15, 20, 25,
30, 35, dan 40 dengan nilai eksponen 4. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada
Tabel 6.5 dan perbandingan hasil akurasi tersebut dapat dilihat pada grafik pada
Gambar 6.5 berikut ini.
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Tabel 6.5 Hasil Pengujian Perbandingan Akurasi Metode NWKNN menggunakan
Euclidean Distance dan CosSim

Jumlah Jumlah Data Nilai E Nilai K NWKNN dengan

Data Uji Latih Euclidean Distance | CosSim

2 90% 80%

4 70% 85%

8 50% 90%

10 45% 95%

15 45% 80%

e 25 4 20 40% 85%

25 0% 75%

30 0% 75%

35 0% 60%

40 0% 50%

Hasil Rata-Rata Akurasi 34% 78%

Perbandingan Akurasi NWKNN dengan Euclidean
Distance dan CosSim

100%
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Axis Title
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—@— Dengan Euclidean Distance —@— Dengan CosSim

Gambar 6.5 Grafik Perbandingan Akurasi Metode NWKNN menggunakan
Euclidean Distance dan CosSim

Terlihat pada Tabel 6.5 dan grafik pada Gambar 6.5 bahwa hasil akurasi
yang dihasilkan dengan menggunakan Euclidean Distance saat nilai K kecil
akurasinya lebih besar dibandingakn dengan menggunakan CosSim. Ketika K
semakin besar dengan menggunakan CosSim hasil akurasi yang dihasilkan
cenderung labih baik walaupun hasil akurasi tersebut tidak stabil dibandingkan
dengan Euclidean Distance yang bahkan menunjukkan akurasi 0% ketika K bernilai
besar pada identifikasi jenis ADHD ini. Hal tersebut bisa saja terjadi karena jika
menggunakan Euclidean Distance untuk mengetahui kedekatan ketetanggaan
antara data uji dan data latih harus menghitung jarak, sehingga ketika nilai K besar
maka akan semakin banyak tetangga yang harus di proses untuk diidentifikasi
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bahkan data yang berjauhan dengan data uji akan tetap dihitung walaupun tidak
mempunyai kedekatan jarak. Hal ini mengakibatkan data uji cenderung akan
teridentifikasi kedalam jenis yang lebih mendominasi pada data latih.

Berbeda ketika metode NWKNN menggunakan CosSim untuk mengetahui
kedekatan ketetanggaan antara data uji dan data latih digunakan
similarity/kemiripan antara data uji dan data latih untuk mengetahui hasil
identifikasinya. Dengan CosSim akan ditentukan kemiripan nilai atau pola yang ada
pada data uji dan data latih. Walaupun nilai K semakin besar data uji akan tetap
teridentifikasi walaupun akurasi yang dihasilkan tidak terlalu baik atau maksimum
karena yang di proses untuk identifikasi adalah kemiripannya, meskipun data
berjauhan dengan data uji data tersebut masih sedikit memiliki kemiripan dengan
data uji yang ada. Oleh karena itu, untuk kasus identifikasi jenis ADHD
menggunakan metode NWKNN ini, untuk = menentukan kedekatan
ketetanggaannya lebih baik menggunakanan perhitungan CosSim dengan rata-
rata hasil akurasi sebesar 78% dibanding Euiclidean Distance sebesar 34%.

6.6 Pengujian dan Analisis Pengaruh Variasi Nilai Data Uji dan Data
Latih yang Berubah-Ubah terhadap akurasi

Pengujian dilakukan dengan membandingan hasil akurasi antara metode
NWKNN dengan metode KNN untuk mengetahui kedekatan ketetanggaan antara
data uji dan data latihnya. Pengujian dilakukan pada data latih sejumlah 80 data
dan data uji sejumlah 20 data yang diambil secara acak dan nilainya berubah-ubah
dengan menggunakan nilai K terbaik yakni K = 10 dengan nilai eksponen 4. Hasil
pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.6 berikut ini.

Pengujian Ke | Data Uji Data Latih Nilai K | Nilai E (IC\II(\;IIZ;T\II) A(:((llilr:;'l
1 95 95
2 60 65
3 20 80 10 4 60 60
4 65 60
5 50 50
Rata-Rata Akurasi 66 66

Tabel 6.6 Hasil Pengujian Pengaruh Variasi Nilai Data Uji dan Data Latih
Berubah-Ubah

Berdasarkan Tabel 6.6 terlihat bahwa perubahan nilai pada data uji dan
data latih sangat mempengaruhi hasil akurasi. Hal tersebut terjadi karena
pemilihan data yang digunakan sebagai data latih maupun data uji sangat
mempengaruhi dalam proses identifikasi ADHD.
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BAB 7 PENUTUP

Pada bagian ini akan dibahas tekait kesimpulan yang didapatkan terhadap
penelitian yang telah dilakukan dan juga usulan saran jika ada penelitian yang
serupa atau pengembangan dari penelitian ini.

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis terhadap identifikasi jenis
Attention Deficit Disorder Hyperactivity (ADHD) dengan menggunakan metode
Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN), dapat disimpulkan bahwa :

1. Cara mengidentifikasi i ADHD dengan menggunakan metode NWKNN yaitu
dengan cara mengubah jawaban dari setiap pernyataan gejala kedalam angka
50 (untuk jawaban selalu), 35 (untuk jawaban kadang-kadang) dan 15 (untuk
jawaban tidak pernah) kemudian ditentukan nilai similarity antara jawaban
tersebut terhadap data latih dan diproses hingga didapatkan nilai skor, dimana
jenis dengan hasil skor tertinggilah yang masuk kedalam identifikasi (sebagai
jawaban identifikasi).

2. Berdasarkan hasil pengujian, metode NWKNN dapat melakukan
identifikasi jenis ADHD dengan hasil akurasi terbaik pada saat K=10, E=4 dan
data latih sebanyak 80 data dengan hasil 95%.

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa metode NWKNN
memberikan hasil rata-rata akurasi 2% lebih baik dari pada metode KNN.
Metode NWKNN memberikan hasil lebih baik daripada metode KNN ketika nilai
K semakin meningkat (setelah K= 10), hal ini terjadi karena pada metode
NWKNN terdapat proses pembobotan pada setiap jenis yang dapat membantu
mengidentifikasi jenis yang berasal dari kelas/jenis minoritas pada data.

4. Berdasarkan hasil pengujian untuk menentukan kedekatan ketetanggaan
menunjukkan bahwa metode NWKNN dengan menggunakan CosSim
memberikan hasil rata-rata akurasi lebih baik dari pada metode NWKNN
dengan menggunakan Euclidean Distance pada kasus identifikasi jenis ADHD.
Diperoleh bahwa metode NWKNN dengan menggunakan CosSim memberikan
hasil rata-rata akurasi sebesar 78%, sedangkan dengan Euiclidean Distance
sebesar 34%. Hal ini terjadi karena ketika nilai K besar dengan menggunakan
CosSim data yang diuji masih bisa teridentifikasi karena yang diproses adalah
kemiripan antara data uji dan data latih.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada kelanjutan penelitian identifikasi jenis
ADHD dengan menggunakan metode NWKNN,antara lain :

1. Pada penelitian ini data yang digunakan hanya 100 data dan bersifat tidak
seimbang dengan 1 kriteria berupa 45 pernyataan gejala tentang ADHD
dengan batasan usia pada anak usia dini maksimal 7 tahun, diharapkan untuk
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penelitian selanjutnya dapat meningkatkan hasil akurasi dengan menambah
jumlah data yang digunakan serta menambah kriteria seperti pengaruh usia
maupun hasil prestasi disekolah.

Pada penelitian ini data yang digunakan hanya berasal dari hasil kuisioner dari
House of Fatima, guna membantu meningkatkan penggunaan data juga dapat
dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara langsung ke orang tua yang
ada disekolah dasar/TK/playgroup untuk anak berkebutuhan khusus.

Pada penelitian ini data uji yang digunakan untuk setiap pengujian datanya
tetap, untuk meningkatkan akurasi data uji yang digunakan untuk setiap
pengujian bisa menggunakan data uji yang berbeda-beda pada setiap
pengujian yang dilakukan.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem dengan
menggunakan metode yang berbeda atau mengkombinasikan metode
NWKNN dengan metode yang lain agar dapat membantu meningkatkan hasil
akurasi.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 NILAI PEMBOBOTAN GEJALA ADHD

Lampiran Pembobotan Gejala

Dibawah ini, merupakan rancangan isi kuesioner pendeteksi jenis ADHD yang digunakan
untuk pembobotan gejala.

Dengan keterangan sebagai berikut:

1, Tidak Pernah, dengan bobot nilai 15 merupakan opsl yang mencerminkan gejala yang
hampir tidak muncul atau tidak teramati, karena intensitas kemunculan gejala sangat
rendah dalam berbagai situasi (bukan berarti gejala tidak pernah muncul sama sekall)

2. Kadang-kadang, dengan bobot nilai 35 merupakan opsi yang mencerminkan kemunculan
gejala yang beberapa kall muncul dalam situasl yang sama, namun masih teramatl, dan
tidak selalu muncul (dalam intensitas kemunculan gejala diluar tidak pernah dan selaiu)

3. Selalu, dengan bobot nitai 50 merupakan opsl yang mencerminkan kemunculan gejala
dengan intensitas yang tinggi pada setiap situasi, atau gejaia selalu muncul setiap hari
dalam aktivitas sehari-harl (lebih sering teramatl)

No | Kode Gejala Opsi Nilai
1 G01 Ananda kurang Selalu 50
memperhatikan benda | Kadang- 35

yang ditunjukkan Kadang
Tidak pernah | 15
2 | GOZ2 Ananda mudah Selalu 50
mengalihkan pandangan | Kadang- 35
pada sesuatu ketika Kadang
dalam pembicaraan | Tidak pernah | 15
{masih terjadi kontak

== mata)
3 | GO3 | Anandatertinggal dalam | Selalu 50
mengikuti pembicaraan | Kadang- as

yang berlangsung Kadang
Tidak pernah | 15

4 G0o4 Ananda kehilangan Selaiu 50
mainan setelah dipakal | Kadang- 35

Kadang
Tidak pernah | 15
5 | GOS Ananda melupakan Selalu 50
aktivitas yang diajarkan | Kadang- 35

dalam keseharian Kadang
{’ Tidak pernah | 15

6 | GD6 | Ananda sulit menemukan | Selalu 50
tempat untuk mengambil | Kadang- 35
atau mengembalikan | Xadang
benda Tidak pernah | 15
7 GO7 Selalu 50
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Perilaku yang muncul | Kadang- 35

kurang sesuai dengan | Kadang
perintah yang diberikan | Tidak pernah | 15
8 | GO8 Ananda melakukan Selalu 50
aktivitas secara acak Kadang- 35

{berlawanan dengan Kadang
tahapan) Tidak pernah | 15
9 | GO9 Ananda melakukan Selalu 50
permainan di luar dari | Kadang- 35

instruksi Kadang

Tidak pernah | 15
10 | G10 Ananda meninggalkan | Selalu 50
mainannya ketika Kadang- 35

diminta untuk Kadang
. membereskan Tidak pernah | 15
11| G11 Ananda tidak Selalu 50
menjalankan perintah, | Kadang- 35

meskipun telah diulang | Kadang
Tidak pernah | 15
12| G12 Ananda terus Selalu 50
mempertahankan Kadang- 35

aktifitasnya ketika Kadang
diberikan perintah Tidak pernah | 15
13 | Gi13 | Ananda memainkan alat | Selalu 50
permainan tidak sampai | Kadang- 35

akhir Kadang
Tidak pernah | 15
14 | Gi4 Ananda tidak Selalu 50
melanjutkan giliran Kadang- 35

bermain Kadang
Tidak pernah | 15
15| Gi15 Ananda kurang mampu | Selalu 50
menjalankan permainan | Kadang- 35

bersama hingga akhir | Kadang
Tidak pernah | 15
16| G16 Ananda menjawab Selalu 50
sebelum pertanyaan Kadang- 35

selesal dibertkan Kadang
Tidak pernah | 15
17| 617 Ananda menyela - | Selalu 50
pembicaraan yang Xadang- 35

dilakukan orangtua atau | Kadang
saudara Tidak pernah | 15
18| G18 Selalu 50

75




Ananda berbicara diluar ::g:: g
topik pembicarasn [y oermah | 15
19 | G158 Ananda ingin Selalu 50
didahulukan dalam Kadang- 35

mendapatkan sesuatu | Kadang
Tidak pernah | 15
20| G20 | Ananda sulit melakukan |Selalu 50
permainan secara Kadang- 35

bergantian Kadang
Tidak pernah | 15
21| Ga21 Ananda menyerobot | Selalu 50
giliran orang lain Kadang- 35

Kadang
D Tidak pernah | 15
22 | G22 | Ananda merebut benda | Selalu 50
yang masih digunakan | Kadang- 35

orang lain Kadang
Tidak pernah | 15
23| G23 Ananda merengek dan | Selalu 50
menangis berlebihan Kadang- 35

untuk meminta sesuatu | Kadang
Tidak pernah | 15
24 | G24 Ananda mendorong Selalu S0
orang lain untuk Kadang- 35

mendapatkan yang Kadang
diinginkan Tidak pernah | 15
25 | G25 | Ananda bermain sendiri | Selalu 50
meskipun ada teman | Kadang- 35

sebayanya Kadang
Tidak pernah | 15
26| G26 | Anandanampak kurang | Selalu 50
membaur dengan teman | Kadang- 35

ketika bermain Kadang
Tidak pernah | 15
27 | G27 | Ananda menolak ajakan | Selalu S0
bergabung untuk Kadang- 35

bermain bersama Kadang
Tidak pernah | 15
28| G238 Ananda tak acuh untuk | Selalu 50
menolong orang lain Kadong- 35

dalam hal sederhana | Kadang
Tidak pernah | 15
29 | G29 Sefalu 50
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Ananda mengabaikan | Kadang- 35

orang yang meminta | Kadang
bantuan Tidak pernah | 15
30| G30 Ananda pasif dalam Selalu 50
kegiatan bermain Kadang- 35

bersama Kadang
Tidak pernah | 15
31| 631 Ananda mudah Selalu - 50
meninggatkan tempat | Kadang- 35

duduk ketika diajak Kadang
berbicara Tidak pernah | 15
32 | G32 Ananda beranjak darl | Selalu 50
tempat duduk ketika Kadang- 35

diberikan kegiatan Kadang
’ Tidak pernah | 15
33| G33 Ananda beranjak dari Selalu 50
tempat duduk meskipun | Kadang- 35

tanpa ada perintah Kadang
Tidak pernah | 15
34 | G34 | Ananda berlari meskipun | Selalu 50
jarak yang dituju dekat | Kadang- 35

Kadang
Tidak pernah | 15
35| G35 | Ananda memanjat kursi | Selalu 50
atau benda lain, bukan | Kadang- 35

untuk mengambil benda | Kadang
yang tinggi Tidak pernah | 15
36| G36 Ananda masih tetap Selalu 50
berjalan atau berlari pada | Kadang- 35

tempat yang sama Kadang
berulang kall Tidak pernah | 15
37| G37 Ananda berceioteh, Selalu 50
namun bukan untuk Xadang- 35

berkomunikasi 2 arah | Kadang
Tidak pernah | 15
38 | G38 | Ananda berbicara banyak | Selalu 50
namun bukan untuk Kadang- 35

bertanya atau menjawab | Kadang
pertanyaan Tidak pernah | 15
39| G39 Ananda aktif -~ | Selalu 50
mengeluarkan kata-kata, | Kadang- 35

namun tanpa arti dan Kadang
tujuan Tidak pernah | 15
40 | G40 Selalu 50
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4. Perhatikan pilihan jawaban:
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10. | Ananda meninggalkan manunnyn ketika

NAL S X

1. | Ananda tidak menjalankan perintah,

12 :M ferus mempertahankan S
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16, | Anands menjawab scbelum pertanyann
I8 | Anands  berbicars  diluar  topik 7
© |19, | Ananda  ingin  didahulukan  dalam
m«?m S
20. | Ananda sulit melakukan permainan secara /
21. | Ananda menyerobot giliran orang lain ot
digunakan orang fain A
23, | Ananda  merengek  dan | menangis
berlebihan untuk meminta sesuaty <
24. | Anands mendorong orang lain uniuk o
mendapatkan yang
35, [ Anandn bermain sendirl meskipun ada
teman schayanya 4
26. | Ananda tampak kurang membaur dengan
teman ketika bermain "
29, | Ananda b :
mengsbaikan  omng  yang v
30. | Anands pasif dalam kegiatan bermain &
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31. | Ananda mudah meninggalkan tempat
" | duduk ketika diajak berbicara

32, | Ananda beranjok dan tempat duduk ketika
diberikan kegiatun

7 Y v <
meskipun tapa ada perintah

dekat ‘

S

¢

S S

Ansnds memanjal kursi benda lain,
mmw:&mw
padu tempat yung sama berutang knli

Ananda bercefoteh, namun bukan untuk
berkomunikasi 2 arah 7

38 | Ananda berbicara banyok namun bukan
wmmmpam e

39, | Ananda aktil mengeluarkan kata-kata,
nmmnmdnnﬂu "

o=
\

f.:;l

ada o
44. | Ananda sulis berhenti unuk mengetukkan

jn!pthﬂejlmmw (St
45, | Ananda  tampak ‘gubml-hlu dalam
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LAMPIRAN 3 DATA

G9 G110 G11 G12 G13 G14 G15 G16 G17 G18 G19 G20 G21 G22 G23 G24 G25
1 13 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 35 15 15 15
2 14 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 35 15 15
3 15 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
4 16 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 35 15 15
5 21 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 15 15 35 35 15 15 15 15 15 35 15 15 15
6 5 50 | 50 | 50 | 50 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
7 6 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 50 50 50 50 50 15 35 15 15 35 15 15 15 15 15
8 7 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 15 35 35 15 15 15 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
9 23 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15
10 33 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 | 15 15 15 15 35 15 15 15 15 50 15 50 15 35 15 15 15
11 38 35 | 50 | 50 | 35 | 50 | 50 | 50 | 35 | 50 | 50 35 50 50 50 50 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15
12 41 50 | 15 | 35 | 35 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 15 35 15 50 50 15 50 50 50 35 35 50 35 35 50 50
13 45 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 35 50 35 50 50 15 15 15 35 15 15 15 15 35 15
14 48 35 | 35 | 35| 35 | 35| 50 | 50 | 35 | 15 15 35 15 35 15 15 50 15 35 15 15 15 50 35 15 15
15 51 35 | 50 | 50 | 35 | 50 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 35 35 15 35 35 15 15 15 35 50 35 35 35 35 50
16 43 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
17 44 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15
18 46 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
19 47 15 | 35 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
20 53 35 | 50 | 50 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 35 35 35 35 35 15 15 15 50 35 35 35 35 35 50
21 1 50 | 50 | 35 | 35 | 50 | 50 | 35 | 35 | 50 | 50 50 50 50 50 50 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
22 3 35 | 35| 15 | 15 | 35 | 15 | 35 | 15 | 35 | 35 35 35 15 15 15 15 15 15 35 15 15 35 35 35 15
23 4 15 | 35 |15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
24 8 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
25 9 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
26 10 35 | 35 |3 |15 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 35 35 35 35 35 50 35 35 50 35 50 35 50 50 35
27 11 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
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28 12 50 | 50 | 50 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 35 50 50 50 50 35 35 35 15 15 15 15 15 15 35
29 17 35 | 35 |3 |3 |35 |3 |35 |35 |3 | 35 35 35 35 35 35 50 50 35 35 35 35 35 35 35 35
30 18 35 | 35 |3 |15 | 35 |35 |35 | 35| 35 | 35 35 35 35 35 35 15 15 15 35 35 15 15 35 15 15
31 22 50 | 50 | 35 | 50 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 35 50 35 50 35 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15
32 24 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
33 25 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 15 15 15 15 15 15 50 50 50 50 35 50 50 35 50 50
34 26 15 | 35 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15
35 27 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15
36 28 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 35 | 15 15 15 15 15 35 15 35 50 35 35 50 50 50 35 50 35
37 29 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
38 30 15 | 15 | 35 | 35 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
39 34 50 | 50 | 50 | 35 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 | 35 50 35 50 50 50 15 35 15 15 50 15 15 15 15 35
40 35 15 | 35 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
41 36 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15
42 37 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15
43 39 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15
44 40 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15
45 42 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 35 15 15 15 15
46 49 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15
47 50 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
48 52 35 | 35 |3 | 15 | 35 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 15 35 35 35 35 15 15 35 35 35 35 35 15 35 15
49 54 35 | 35 |3 | 15 | 35 | 35 | 35 | 15 | 35 15 35 35 35 35 50 35 35 15 35 50 35 35 35 15 35
50 55 35 | 35 |35 |35 |35 |3 | 35 | 35 | 35 15 35 35 35 35 35 15 15 15 35 35 35 35 35 35 15
51 56 35 | 35 |3 |3 |35 |3 |35 | 35| 3 | 35 35 35 35 35 35 35 35 35 50 50 50 50 35 50 50
52 57 35 | 35 |3 |3 |3 |3 |35 |35 |3 | 3 35 35 35 35 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35
53 58 35 | 35 |3 |3 |35 |3 |35 |35 |3 | 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 50 50 50 50 35 35
54 59 35 | 35 | 50 | 15 | 35 | 15 | 35 | 15 | 35 15 35 35 35 35 35 15 15 50 35 35 35 35 35 35 35
55 60 35 | 35 |3 |15 | 35|35 | 35 | 35 | 35 15 35 35 15 35 35 15 35 35 35 35 35 15 35 15 35
56 61 35 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 | 35 | 35 | 35 | 35 35 35 35 50 50 15 15 50 35 35 15 15 35 15 35
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57 62 50 | 50 | 50 | 35 | 50 | 35 | 35 | 50 | 50 | 35 35 35 35 50 50 15 50 50 50 50 50 50 50 35 35
58 63 35 | 35 | 50|15 | 35 |35 | 35 | 15 | 15 | 35 35 35 35 50 50 15 15 35 35 35 15 15 35 15 35
59 64 35 | 35 |3 |35 |35 |35 |35 |35 |3 | 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 50 35 35
60 65 35 | 50 | 50 | 35 | 35 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 50 35 50 50 50 35 35 50 50 15 50 50 50 50 35
61 66 50 | 50 | 50 | 35 | 50 | 50 | 35 | 35 | 50 | 50 50 35 50 15 35 15 15 15 15 35 15 50 35 35 50
62 67 35 | 35|35 | 15 | 15 | 15 | 35 | 35 | 15 15 35 35 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 35 15 35
63 68 50 | 50 | 50 | 35 | 35 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 35 35 15 15 35 15 15 35 15 35 35 35 15 15 50
64 69 50 | 50 | 15 | 35 | 35 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 50 35 35 35 35 15 15 15 50 50 50 50 50 50 50
65 70 50 | 50 | 35 | 35 | 35 | 35 | 50 | 35 | 35 | 50 50 35 35 35 35 15 15 15 50 50 50 50 35 50 50
66 71 35 | 35 | 50 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 50 35 35 35 50 35 15 15 15 15 15 15 15 35 15 50
67 72 50 | 35 | 50 | 50 | 50 | 35 | 50 | 50 | 50 | 50 35 35 50 50 35 15 15 50 15 50 35 35 50 35 50
68 73 35 | 50 | 50 | 15 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 35 35 35 35 35 15 15 50 50 35 50 35 15 15 50
69 74 15 | 35 | 15 | 15 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 15 15 35 15 15 35 15 15 15 15 35 15 15 35 15 15
70 75 35 | 35 |3 |3 |35 | 15 | 35 | 15 | 35 | 35 15 35 35 35 35 15 35 15 35 35 35 35 15 15 35
71 76 15 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 | 35 | 15 | 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
72 77 35 | 50 | 50 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 50 35 35 50 50 50 35 35 50 35 50 35 35 35 35 50
73 78 35 | 35 |3 |35 |35 |3 |3 |15 | 35 | 35 15 15 15 35 15 15 35 35 35 15 15 15 35 35 15
74 79 35 | 35 |3 |35 |35 |3 |3 |35 |3 ]| 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
75 80 15 | 35 | 15 | 35 | 15 | 15 | 35 | 35 | 15 | 35 35 35 35 35 15 35 35 35 35 35 15 15 15 15 15
76 81 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 35 35 35 35 15 15 15 15 50 15 15 35 35 35 15
77 82 15 | 35 | 15 | 35 | 35 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 35 35 15 50 35 15 35 35 50 50 35 50 50 35 35
78 83 15 | 15 | 15 | 50 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 15 15 35 35 35 35 50 35 35 15 35 35 15 15 15
79 84 35 | 35 |3 |35 |35 |3 |35 | 35 | 35 | 35 35 35 50 50 50 35 35 15 35 35 35 35 35 35 35
80 85 15 | 35 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 | 50 | 35 15 15 35 35 50 35 35 15 35 15 35 15 15 15 15 15
81 86 35 | 35 |3 |50 |35 |50 |3 |35 |3 | 3 35 35 35 35 15 35 50 35 35 35 35 15 35 15 35
82 87 35 | 35|15 | 3 | 15 | 15 | 15 | 35 | 15 | 35 15 35 15 15 15 35 35 15 15 15 35 35 35 15 15
83 88 15 | 35 | 15 | 35 | 35 | 35 | 35 | 15 | 35 15 15 35 15 15 15 15 35 15 35 15 15 15 15 15 15
84 89 15 | 35 |15 | 15 | 35 | 35 | 35 | 15 | 35 | 35 35 35 15 15 15 35 35 15 35 35 35 35 35 15 15
85 90 35 | 35 |3 |50 |35 |50 |3 |15 |3 | 35 35 35 35 35 50 35 35 15 35 35 15 35 35 15 35
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Gl10 Gl11 G12 G13 Gl14 G15 Gl16 G17 G18 G19 G20 G21 G22 G23 G24 G25

95 | 100 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 [ 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
96 19 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
97 20 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
98 31 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15
99 32 35 (15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
100 2 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 35 15 15 15 15 15 35 35 15 35 35 15 35 35 35 15

G27 G28 | G29 | G30 | G31 G32 G33 G34 G35 G36 G37 G38 G39 | G40 G41 G42  G43 G44 G45 Identifikasi

1 13 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 35 | Tidak ADHD
2 14 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
3 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
4 16 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
5 21 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
6 5 15 15 15 15 15 35 35 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 | Inattention

7 6 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 15 15 35 35 35 35 35 35 | Inattention

8 7 35 50 50 50 35 35 35 35 35 35 15 15 15 15 35 15 15 35 15 35 | Impulsif

9 23 15 15 15 15 15 50 35 35 50 50 50 35 35 35 35 50 50 35 35 50 | Hyperactivity
10 33 35 15 50 15 15 50 35 35 50 50 35 50 35 50 50 50 35 50 50 50 | Hyperactivity
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Data

No Ke G26 G27 | G28 | G29 | G30 | G31 | G32 G33 G34 G35 G36 G37 G38 G39 G40 G41 G42 | G43 G44 G4A5 Identifikasi
11 38 35 15 15 15 35 35 35 35 50 50 15 15 15 35 35 35 15 15 15 35 | Inattention
12 41 50 35 50 35 50 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Impulsif

13 45 15 15 35 15 15 35 50 35 35 50 35 15 15 35 50 35 15 15 35 35 | Inattention
14 48 15 15 35 15 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 35 50 50 35 50 | Hyperactivity
15 51 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 35 35 50 50 50 50 50 35 50 | Hyperactivity
16 43 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
17 44 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 | Tidak ADHD
18 46 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 35 15 | Tidak ADHD
19 47 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
20 53 50 50 35 35 50 35 35 35 35 35 35 50 50 50 35 35 35 50 35 35 | Impulsif

21 1 35 35 15 35 35 15 15 15 35 15 15 15 15 15 35 35 15 15 15 15 | Inattention
22 3 35 15 35 35 15 50 50 50 35 35 50 35 50 35 50 35 50 50 50 50 | Hyperactivity
23 4 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
24 8 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 | Tidak ADHD
25 9 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
26 10 35 35 50 50 35 50 50 50 50 35 50 50 50 50 50 50 50 35 50 50 | Hyperactivity
27 11 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
28 12 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 35 15 35 | Inattention
29 17 35 35 35 35 35 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 | Hyperactivity
30 18 35 35 35 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Inattention
31 22 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 | Inattention
32 24 35 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
33 25 50 35 50 50 50 35 35 35 15 15 15 35 35 35 15 15 35 15 35 15 | Impulsif

34 26 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
35 27 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
36 28 50 35 50 50 35 15 35 35 35 35 15 50 35 35 35 35 35 15 15 15 | Impulsif

37 29 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
38 30 35 15 15 15 15 35 50 50 50 35 35 50 50 35 50 50 50 35 35 50 | Hyperactivity
39 34 15 15 15 15 35 50 35 35 35 35 35 15 15 35 15 15 35 35 35 35 | Inattention
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Data

No Ke G26 G27 | G28 | G29 | G30 | G31 | G32 G33 G34 G35 G36 G37 G38 G39 | G40 G41 G42 | G43 G44 G4A5 Identifikasi
40 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
41 36 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
42 37 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 | Tidak ADHD
43 39 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 | Tidak ADHD
44 40 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
45 42 15 15 15 15 15 35 15 50 35 50 35 15 15 50 35 50 35 15 15 15 | Impulsif

46 49 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
47 50 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
48 52 15 15 35 35 15 35 35 35 35 15 35 35 15 35 35 35 35 15 15 15 | Tidak ADHD
49 54 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 50 50 50 35 35 35 35 15 35 | Hyperactivity
50 55 15 15 35 35 15 35 35 35 50 50 50 35 35 35 35 35 35 35 35 35 | Hyperactivity
51 56 50 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 | Impulsif

52 57 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 50 50 50 | Hyperactivity
53 58 35 35 35 35 35 35 35 35 35 50 50 35 35 35 35 35 35 50 50 50 | Hyperactivity
54 59 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 | Impulsif

55 60 35 35 35 35 35 35 15 15 15 15 15 15 35 35 35 35 35 15 15 15 | Tidak ADHD
56 61 50 35 35 35 50 15 15 15 15 15 35 50 50 50 35 35 35 15 50 35 | Inattention
57 62 50 35 50 35 50 50 35 35 35 35 35 50 50 50 35 50 35 35 35 35 | Impulsif

58 63 50 50 50 50 50 35 15 35 15 35 15 50 50 50 35 35 35 15 35 35 | Impulsif

59 64 35 35 35 35 35 35 35 35 50 50 50 35 35 50 35 35 35 50 35 35 | Hyperactivity
60 65 35 35 35 15 15 50 50 50 50 50 35 35 15 15 50 35 50 35 15 35 | Inattention
61 66 50 50 50 50 50 15 15 35 15 15 50 50 50 50 50 50 50 35 15 15 | Inattention
62 67 35 35 35 35 35 15 15 15 15 15 35 35 15 15 35 15 35 35 15 15 | Tidak ADHD
63 68 50 35 35 35 50 35 35 35 15 15 15 50 35 50 15 35 15 15 15 15 | Inattention
64 69 50 50 50 50 50 50 50 50 35 50 15 15 15 15 35 50 50 35 15 50 | Impulsif

65 70 50 15 50 50 50 35 35 35 35 35 15 15 15 15 35 35 35 35 15 35 | Impulsif

66 71 50 35 15 15 50 15 15 15 15 15 15 35 15 15 35 35 35 15 15 15 | Inattention
67 72 50 50 50 50 50 35 35 35 35 15 15 50 50 50 35 35 50 35 35 15 | Inattention
68 73 50 50 50 50 50 50 15 35 50 50 50 50 50 50 35 35 35 35 15 35 | Impulsif
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Data

No Ke G26 G27 | G28 | G29 | G30 | G31 | G32 G33 G34 G35 G36 G37 G38 G39 G40 G41 G42 | G43 G44 G4A5 Identifikasi
69 74 15 15 15 15 15 35 15 15 35 15 15 15 15 15 35 15 35 35 15 15 | Tidak ADHD
70 75 15 15 15 15 15 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 15 15 15 | Tidak ADHD
71 76 15 15 35 35 15 35 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 35 | Tidak ADHD
72 77 50 50 50 50 50 50 35 35 50 35 35 35 50 35 35 35 35 50 15 50 | Impulsif

73 78 15 15 15 15 15 35 15 35 35 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 35 | Tidak ADHD
74 79 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 | Tidak ADHD
75 80 15 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 15 15 15 35 15 35 15 15 35 | Hyperactivity
76 81 15 35 35 15 15 15 15 35 50 35 35 35 15 15 35 15 35 15 15 15 | Hyperactivity
77 82 15 15 35 35 15 50 35 50 50 35 15 50 50 15 50 35 35 50 50 35 | Hyperactivity
78 83 35 35 35 15 15 35 50 50 15 35 15 15 15 15 35 15 35 35 15 35 | Hyperactivity
79 84 35 35 15 35 35 50 50 50 50 35 35 50 35 50 35 50 35 35 35 35 | Hyperactivity
80 85 15 15 15 15 15 35 35 15 15 15 15 35 35 35 35 15 35 50 15 15 | Inattention
81 86 15 35 35 35 35 35 35 35 35 15 15 15 15 15 35 35 35 15 35 35 | Inattention
82 87 15 15 35 35 15 15 15 15 35 35 35 50 35 35 35 35 35 35 35 15 | Hyperactivity
83 88 15 15 35 35 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 35 15 35 35 15 15 | Tidak ADHD
84 89 15 15 35 35 15 35 35 35 15 15 15 15 15 15 35 15 35 15 15 15 | Tidak ADHD
85 90 35 35 50 35 35 15 35 35 15 15 15 35 15 15 35 35 35 15 15 15 | Inattention
86 91 35 35 35 35 35 35 35 35 50 35 15 15 35 15 50 15 50 50 15 50 | Inattention
87 92 35 35 35 35 35 50 15 50 35 15 50 15 50 15 35 50 35 50 35 50 | Hyperactivity
88 93 35 15 35 15 35 15 35 15 15 35 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
89 94 15 15 15 15 15 35 15 15 35 15 15 15 15 15 35 15 35 35 15 15 | Tidak ADHD
90 95 15 15 15 15 15 35 15 35 35 35 35 35 35 35 35 35 15 15 15 15 | Tidak ADHD
91 96 15 15 35 35 15 35 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 35 35 15 35 | Tidak ADHD
92 97 50 50 50 50 50 50 35 35 50 35 35 35 50 35 35 35 35 50 15 50 | Impulsif

93 98 15 15 35 15 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 35 50 50 35 50 | Hyperactivity
94 99 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
95 | 100 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
96 19 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
97 20 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
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\
D::a G26 G27 | G28 | G29 | G30 | G31 | G32 | G33 | G34 G35 G36 G37 G38 G39 | G40  G41 | G42 G43 G44 G45
98 31 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

99 32 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15 15
100 2 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15

No Identifikasi
15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD

15 15 15 15 15 15 15 15 15 | Tidak ADHD
15 15 15 15 35 15 15 15 15 15

Impulsif

Keterangan :
No 1-20: Data Uji
No 21-100 : Data Latih
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